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ABSTRAK 

 

Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE JIGSAW TERHADAP HASIL 

BELAJAR MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI SISWA KELAS 

X DI SMK HARAPAN MULYA KENDAL TAHUN 

AJARAN 2018/2019 

Nama  : AniekWidiyana 

NIM : 1503016042 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh model pembelajaran yang 

dilakukan guru selama ini kurang bervariasi dan guru kurang 

maksimal dalam menggunakan model pembelajaran sehingga siswa 

pasif dalam belajar. Untuk itu peneliti melakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Siswa Kelas x Di SMK Harapan Mulya Kendal Tahun Ajaran 

2018/2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

berpengaruh dari pada pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yang 

dilaksanakan di SMK Harapan Mulya Kendal. Populasi dalam 

penelitian ini  adalah siswa kelas X TKJ, sedangkan sampel dari 30 

siswa kelas X TKJ SMK Harapan Mulya Kendal tahun ajaran 

2018/2019 yang berjumlah 3 kelas di ambil dengan cara Quasi 

Experimental Design, yaitu mengambil 2 kelas secara acak untuk 

menentukan kelas eksperimen dan kelas Kontrol. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan metode 

dokumentasi dan metode tes. Sebelum diberi perlakuan kedua kelas 

diuji keseimbangannya dengan uji normalitas dan homogenitas 

dengan menggunakan hasil nilai tes awal. Kemudian kedua kelas 

diberi perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Hal ini dilakukan Analisis dengan menggunakan rumus t tes 

diperoleh hasil bahwa        = 4.365 lebih besar dari pada        = 
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1,671 untuk taraf signifikasi 5%. Hal ini berarti ada perbedaan hasil 

belajar PAI-BP materi Iman kepada Malaikat Allah dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 

pembelajaran konvensional. Model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw lebih efektif dari pada model pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di 

kelas X SMK Harapan Mulya Kendal” di terima. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Hasil 

Belajar. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/1987. 

Untuk Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara 

konsisten agar sesuai teks Arabnya. 

 {t ط a ا

 {z ظ b ب

 ‘ ع t ت

 g غ |s ث

 f ف j ج

 q ق {h ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م |z ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ’ ء sy ش

 y ي {s ص

   {d ض

 

Bacaan Madd: 

a>= a panjang 

i> = i panjang 

u> = u panjang 

Bacaan Diftong: 

au =  ْاَو 

ai =  َْاي 

iy = اىَْْ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan seringkali menjadi masalah bagi suatu negara. 

Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan yaitu 

lemahnnya proses pembelajaran. Keberhasilan suatu proses 

pembelajaran dapat diukur dari keberhasilan siswa itu sendiri dan 

dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi serta 

hasil belajar siswa. 

Guru sebagai pendidik juga mempunyai peran sangat 

penting dalam pembelajaran. Guru adalah salah satu faktor yang 

menentukan proses keberhasilan pendidikan yang berkualitas. 

Guru dalam era teknologi informasi dan komuniasi sekarang ini 

bukan hanya sekedar mengajar (transfer of knowledge) melainkan 

harus menjadi manajer dalam pembelajaran. Hal tersebut 

mengandung arti seorang guru diharapkan mampu menciptakan 

kondisi belajar yang menantang kreativitas dan aktivitas siswa, 

memotivasi siswa, menggunakan multimedia, multimetode dan 

berbagai macam sumber belajar agar mencapai tujuan belajar 

tersebut.
1
 

Belajar pada hakikatnnya adalah proses interaksi 

terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu siswa. Belajar 

dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan 

                                                             
1
Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 19-20. 
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proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga 

merupakan proses melihat, mengamati, menalar, mencoba, 

mengomunikasikan, dan memahami sesuatu. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku yaitu guru dan 

siswa. Perilaku guru untuk menciptakan kondisi lingkungan untuk 

belajar dan mempunyai peran sangat penting dalam pembelajaran 

dan perilaku siswa untuk belajar. Perilaku tersebut terkait dengan 

pengembangan bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran itu 

dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai keagamaan, nilai-nilai 

sosial, seni budaya, sikap dan kecakapan/ keterampilan. 

Hubungan antara guru, siswa, dan bahan ajar bersifat dinamis dan 

kompleks. Untuk itu belajar dan pembelajaran harus dirancang 

sebaik mungkin agar tercapai tujuan pembelajaran yang optimal. 

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas 

berbagai komponen yang saling berhubungan antara satu dengan 

yang lain. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode, 

dan evaluasi. Keempat komponen tersebut perlu diperhatikan 

seorang guru dalam memilih dan menentukan model-model 

pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Untuk mengetahui hasil belajar dapat diketahui melalui 

evaluasi. Evaluasi sendiri merupakan proses penggunaan 

informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu 

program telah memenuhi kebutuhan siswa. Evaluasi bukan saja 

berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam proses 
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pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru 

atas kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. Suatu proses 

pembelajaran tidak terlepas dari tujuan pembelajaran. Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang berkualitas diperlukan 

manajemen pembelajaran yang dapat memobilisasi segala sumber 

daya pendidikan. Dalam proses pembelajaran diperlukan 

pembelajaran yang menarik, mudah dipahami, membuat aktif 

peserta didik dan tidak membosankan.
2
 Penyampaian materi dapat 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang 

dianggap sesuai, sehingga pembelajaran melakukan persiapan 

pengolahan memerlukan model pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Salah satu upaya yang dilakukan guna meningkatkan 

proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan beberapa model 

pembelajaran.  

Penggunaan model pembelajaran biasanya didesain 

berdasarkan berbagai prinsip atau teori sebagai pijakan dalam 

pengembanganya. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau 

pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum dan 

pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan 

pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau di luar 

kelas. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya 

                                                             
2
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah  Dasar, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm.5. 
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para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan 

efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.
3
 

Saat ini sudah banyak model pembelajaran yang 

berkembang di dunia pendidikan untuk meningkatkan motivasi 

dan prestasi peserta didik dalam belajar. Salah satunya adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw atau yang sering 

disebut dengan diskusi kelompok. Model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw adalah model yang dikembangkan oleh Elliot Aroson. 

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ada hubungan 

saling ketergantungan positif antar siswa, ada tanggung jawab 

perseorangan, serta ada komunikasi antar anggota kelompok. 

Siswa secara kolaboratif dalam kelompok dapat mencapai tujuan 

bersama. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw selama pembelajaran 

diprediksikan dapat memudahkan peserta didik dalam 

mengembangkan ide, gagasan atau pikiran yang dimiliki untuk 

dituangkan ke dalam tulisan dan dapat menambah motivasi serta 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Selain itu berdasarkan observasi, model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw belum pernah digunakan pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMK 

Harapan Mulya Kendal. Pembelajaran PAI-BP di SMK Harapan 

                                                             
3
 Rusman, Belajar dan pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm.1-2. 
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Mulya Kendal selama ini masih menggunakan metode ceramah 

saja. Keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini 

adalah membuat peserta didik aktif di dalam kelas dan bertujuan 

agar siswa tidak jenuh menerima pelajaran karena ada interaksi 

sosial antara peserta didik dengan cara bekerjasama dalam 

kelompok. Setiap anggota kelompok dapat memberikan 

tanggapannya dan setiap peserta didik mendapat tugas dan 

tanggung jawab yang jelas secara individu maupun secara 

kelompok.
4
 Model pembelajaran tipe jigsaw dapat membantu 

siswa yang kurang pandai agar bisa lebih aktif sehingga hasil 

belajarnya meningkat.  

Hasil belajar adalah kemampuan pengetahuan, sikap 

yang diperoleh siswa setelah menerima perlakuan yang diberikan 

oleh guru. Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil 

dari kegiatan belajar. Dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran PAI-BP diharapkan 

siswa menjadi lebih aktif sehingga hasil belajaranya meningkat.  

Berdasarkan latar belakang di atas, mendorong penulis 

untuk melakukan penelitian yang berjudul: Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Hasi belajar Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Siswa Kelas 

X di SMK Harapan Mulya Kendal Tahun Ajaran 2018/2019. 

                                                             
4
 Muhammad Fathurroman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 63. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat 

diidentifikasikan permasalahan yang perlu dikaji, adapun 

permasalahan tersebut adalah: Apakah penggunaan model 

kooperatif tipe jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa kelas 

X di SMK Harapan Mulya Kendal ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Peneliti 

1. Tujuan Peneliti  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  

penggunaan model kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil 

belajar mata Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa 

Kelas X di SMK Harapan Mulya Kendal. 

2. Manfaat Peneliti 

a. Bagi peserta didik 

1) Dengan adanya penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw yang digunakan oleh guru 

pada proses pembelajaran PAI-BP, diharapkan hasil 

belajar peserta didik akan lebih meningkat. 

2) Diharapkan peserta didik memperoleh pemahaman 

yang konkrit setelah proses pembelajaran PAI-BP 

dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. 

3) Sebagai paradigma baru dalam melaksanakan 

pembelajaran sehingga peserta didik lebih 
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termotivasi dan tidak merasa jenuh serta lebih mudah 

memahami pelajaran. 

b. Bagi guru 

1) Memberi gambaran bagi guru tentang efektifitas 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

2) Memberikan inspirasi bagi guru dalam menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan 

kondisi peerta didik. 

c. Bagi SMK Harapan Mulya Kendal 

1) Diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI-BP sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

2) Melalui peningkatan kualitas pembelajaran 

diharapkan masyarakat lebih antusias untuk 

memasukkan anak-anaknya ke sekolah tersebut. 

d. Bagi Peneliti  

1) Mendapatkan pengalaman bagaimana 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dilakukan 

dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. 

2) Sebagai bekal peneliti dan sebagai calon guru, 

agar siap melaksanakan tugas lapangan. 
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BAB II 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

TERHADAP HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI  

 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Sebelom membahas lebih lanjut tentang model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw, terlebih dulu perlu diketahui apa maksud 

dengan model pembelajaran dan kooperatif tipe jigsaw. 

a. Model Pembelajaran  

1) Definisi Model Pembelajaran 

Model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan 

berbagai prinsip atau teori belajar. Para ahli menyusun 

model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan, 

teori-teori psikologi, sosiologis, psikiatri, analisis sistem, 

atau teori-teori lain.  Menurut Joyce & Weil model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), Merencanakan bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau 

yang lainnya. Model Pembelajaran dapat dijadikan 

polapilihan, artinnya para guru boleh memilih model 
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pembelajaran yang sesuia efektif, dan efisien untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
1
 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur sistematis dalam mengorgorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para penajar dalam merancang dan 

melaksanakan aktivitas belajar.
2
 

Model pembelajaran dalam perkembanganya 

berkembang menjadi banyak. Terdapat model pembelajaran 

yang kurang baik dipakai dan diterapkan, namun ada model 

pembelajaran yang baik untuk diterapkan. Ciri-ciri model 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a) Adanya keterlibatan intelektual-emosional peserta didik 

melalui kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, dan 

pembentukan sikap. 

b) Adanya keikut sertaan peserta didik secara aktif dan 

kreatif selama pelaksanaan model pembelajaran. 

c) Guru bertindak sebagai fasilator, coordinator, mediator, 

dan motivator saat kegiatan belajar peserta didik. 

d) Menggunakan berbagai metode, alat, dan media 

pembelajaran. 

                                                             
1
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, …,  hlm.244. 

2
 Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran  Efektif, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.48. 
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Apabila model pembelajaran memenuhi ciri-ciri di atas 

maka dapat di katakana model pebelajaran itu baik. Namun 

sebaliknnya jika tidak memenuhi ciri-ciri maka model 

pembelajaran jelek.
3
 

2) Macam-macam Model Pembelajaran 

 Rumpun model pembelajaran secara garis besar dapat 

dibagi menjadi model pembelajaran yang berpusat pada 

guru, model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

beberapa model pembelajaran aplikatif. Berikut  model 

pembelajaran : 

a) Model Pembelajaran yang berpusat pada guru 

Model pembelajara ini mempunyai lantasan teoretis 

teori belajar sosia, teori belajar behavioral, dan teori 

pemprosesan informasi. Model-model pembelajaran yang 

didalamnya merupakan model pembelajaran dengan  

pendekatan berpusat pada guru. Model ini difokuskan 

pada tatap muka actual antara pendidik dengan peserta 

didik dengan cara mempresentasikan dan lain sebagainya. 

Model ini meliputi:  

(1) Model Presentasi dan menerangkan (Presenting and 

Explaining) hasil belajar peserta didik : 

(a) Memperoleh dan mengasimilasikan informasi 

baru 

                                                             
3
 Muhammad Fathurroman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, …, 

hlm. 31. 
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(b) Memperluas struktur konseptual 

(c) Mengembangkan kebiasaan mendengarkan dan 

berpikir. 

(2) Model Pengajaran Langsung hasil belajar peserta 

didik : 

(a) Penguasaan pengetahuan yang distrukturisasikan 

dengan baik 

(b) Penguasaan keterampilan 

(3) Konsep-konsep spesifik 

(a) Sifat konsep 

(b) Penalaran logis dan berpikir tingkat tinggi 

(c) Komunikasi 

b) Model Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

Model ini berpijak pada pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Model ini mendasarkan 

diri pada asumsi yang berbeda tentang mengajar dan 

belajar. model ini Meliputi : 

(1) Pembelajaran cooperative (Cooperative Learning) 

hasil belajar peserta didik meliputi: 

(a) Prestasi akademik  

(b) Toleransi dan menerima keberagamaan 

(2) Model Problem Based Learning hasil belajar peserta 

didik meliputi : 

(a) Keterampilan penyelidiki dan keterampilan 

mengatasi masalah  
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(b) Perilaku dan keterampilan  sosial  

(c) Keterampilan untuk belajar secara mandiri 

(3) Model diskusi kelas (Classroom Discussion) hasil 

belajar peserta didik meliputi : 

(a) Pemahaman konseptual 

(b) Keterlibatan dan engagement  

(c) Keterampilan berkomunikasi dan proses 

berpikir 

(4) Studi kasus hasil belajar peserta didik meliputi: 

(a) Melakukan analisis, sintesis, dan evaluasi 

terhadap fakta-fakta atau situasi dalam kasus  

(b) Mengaitkan dengan situasi tertentu 

(c) Tukar pengalaman mengenaik satu kasus.
4
 

b. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

1) Cooperatif 

a) Definisi  

Cooperatif learning atau pembelajaran kooperatif 

merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

secara kalaboratif yang anggotannya terdiri dari empat 

sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 

bersifat heterogen.  

                                                             
4
 Muhammad Fathurroman, Model-Model Pembelajaran Inovatif 

,…,hlm.32-42. 
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Dalam Pembelajran ini akan tercipta sebuah 

interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi 

yang dilakukan anatara gru dan siswa, siswa dengan 

siswa dan siswa serta siswa dengan guru (Multi way 

trafic comunication). Pembelajaraan kooperatif tidak 

sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur 

dasar pembelaj aran kooperatif yang membedakan 

dengan pembelajaran kelompok yang dilakukan asal-asal.  

Dalam pembelajaran kooperatif proses pembelajaran 

tidak harus belajar dari guru kepada siswa. Siswa dapat 

saling membelajarkan sesama siswa lainnya.  

Menurut Nurulhayati yang dikutip dari bukunya 

Rusman, ada lima unsur dasar model cooperative 

learning yaitu:  

(1) Saling ketergantungan yang positif yaitu suatu 

bentuk kerja sama yang sangat erat kaitannya antara 

anggota kelompok. Kerja sama ini membutuhkan 

untuk mencapai tujuan. Siswa benar-benar mengerti 

bahwa kesuksesan anggotannya. 

(2) Pertanggung jawaban individual yaitu kelompok 

tergantung pada cara belajar perseorang seluruh 

anggota kelompok. Pertanggung jawaban 

memfokuskan aktivitas kelompok dalam 

menjelaskan konsep pada satu orang dan 

memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok 
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siap menghadapi aktivitas lain dimana siswa harus 

menerima tanpa pertolongan anggota kelompok.   

(3) Kemampuan bersosialisasi yaitu sebuah kemampuan 

bekerja sama yang bisa digunakan dalam aktivitas 

kelompok. 

(4)  Tatap muka, setiap kelompok diberikan kesempatan 

untuk bertemu dan berdidkusi. 

(5) Evaluasi proses kelompok.
5
 

Model Pembelajaran pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran yang banyak digunakan 

dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli 

pendidikan. Hal ini dikarenakan : 

(1) Penggunaan pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan sekaligus 

dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan 

sikap toleransi dan menghargai pendapat orang lain. 

(2) Pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan 

siswa akan berfikir kritis, memecahkan masalah, dan 

mengintregrasikan pengetahuan dengan 

pengalaman.
6
 

 

 

                                                             
5
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, …, hlm.296. 

6
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan,…, hlm. 297. 
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b) Prosedur Pembelajaran Kooperatif  

Prosedur atau langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif pada prinsipnnya terdiri atas atas empat tahap, 

yaitu penjelasan materi, belajar dalam kelompok, 

penilaian, dan pengakuan tim. 

(1) Penjelasan materi, tahap ini merupakan tahapan 

penyampaian pokok-pokok materi pelajaran sebelom 

siswa belajar dalam kelompok. 

(2) Belajar Kelompok, tahap ini merupakan setela guru 

memberikan penjelasan materi, siswa bekerja dalam 

kelompok yang telah dibentuk sebelomnya. 

(3) Penilaian, Penilaian dalam pembelajaran kooperatif 

bisa dilakukan melalui tes atau kuis , yang dilakukan 

secara individu atau kelompok. 

(4) Pengakuan tim, adalah penetapan tim yang dianggap 

paling menonjol aau tim pling berprestasi untuk 

kemudian diberikan penghargaan dan hadiah, 

dengan harapan dapat motivasi tim untuk terus 

berprestasi lebih baik.  

c) Model- model pembelajaran kooperatif  

Ada beberapa variasi jenis model dalam 

pembelajaran kooperatif, jenis-jenis model persebut, 

sebagai seberikut: Model Student Team Achievement 

Division (STAD), Model Teams Games Tournaments 

(TGT) Model Snowball Throwing, Model Jigsaw, 
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learning Together, Cooperatif learning Structures (CLS), 

Group Investigation, Complex Instruction (CI), Team 

Accelerated Intruction (TAI), Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC), Structured Dyadic 

Methods ( SDM), Spontaneous Group Discusion (SGM), 

Number Head Together (NHT), Role Playing, Match a 

match, dan lain-lain. 

2) Model Pembelajaran Jigsaw 

a) Definisi 

Teknik mengajar jigsaw dikembangkan oleh Elliot 

Aroson sebagai metode Cooperative Learning. Teknik ini 

bisa digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, 

mendengarkan, ataupun berbicara. Teknik ini 

menggabungkan kegiatan membaca, menulis, 

mendengarkan, ataupun berbicara. Pendekatan ini bisa 

pula digunakan dalam beberapa mata pelajaran, seperti 

ilmu pengetahuan sosial, matematika, agama, dan bahasa. 

Teknik ini cocok untuk semua kelas / tingkatan.
7
 

Metode jigsaw yaitu salah satu metode 

pembelajaran kooperatif. Dalam metode jigsaw ada 

hubungan saling ketergantungan positif antar siswa, ada 

tanggung jawab perseorangan, serta ada komunikasi antar 

anggota kelompok. Siswa secara kolaboratif dalam 

                                                             
7
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 

Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 402-403. 
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kelompok untuk mencapai tujuan bersama ini 

memungkinkan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 

suatu teknik pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 

beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertangung 

jawab atas bagian materi belajar dan mampu 

mengerjakan materi tersebut kepada anggota lainnya 

dalam kelompoknnya. Kunci tipe jigsaw adalah 

interdepedensi setiap siswa terhadap anggota tim yang 

memberikan informasi yang diperlukan dengan tujuan 

agar dapat mengerjakan tugasnya dengan baik. 

b) Langkah-langkah dalam penerapan teknik jigsaw sebagai 

berikut : 

(1) Pilihlah materi pelajaran yang dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian (segment). 

(2) Sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar 

memberikan pelajaran melalui topik yang akan 

dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari ini. 

Pengajar bisa menuliskan topik di papan tulis dan 

menyakan apa yang siswa ketahui mengenai topik 

tersebut. Kegiatan brainstorminsg ini dimaksudkan 

untuk mengaktifkan skemata siswa agar lebih siap 

menghadapi bahan pelajaran yang baru. 
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(3) Bagi anak didik menjadi beberapa kelompok sesuai 

dengan jumlah materi pelajaran yang ada. Jika jumlah 

anak didik adalah 50, sementara jumlah materi 

pelajaran yang ada adalah 5, maka masing-masing 

kelompok terdiri dari 10 orang. Jika jumlah ini 

dianggap terlalu besar, bagi lagi menjadi 5 orang, 

kemudian setelah proses (diskusi kelompok) selesai 

gabungkan kedua kelompok tersebut. 

(4) Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan 

memahami materi yang berbeda-beda. 

(5) Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke 

kelompok lain untuk menyampaikan apa yang telah 

mereka pelajari dalam kelompok. 

(6) Kembalikan suasana kelas seperti semula, kemudian 

tanyakan sekiranya ada persoalan-persoalan yang 

tidak terpecahkan dalam kelompok. 

(7) Beri anak didik beberapa pertanyaan untuk mengecek 

pemahaman mereka terhadap materi yang baru saja 

mereka pelajari. Pengecekan pemahaman anak didik 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

mereka dalam memahami materi. 
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(8) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai 

topik dalam bahan peajaran hari itu. Diskusi bisa 

dilakukan antara pasangan atau dengan seluruh kelas.
8
 

c) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Jigsaw 

Learning 

Bila dibanding dengan metode pembelajaran 

tradisional, model pembelajaran jigsaw memiliki 

beberapa kelebihan berikut: 

(1) Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, 

karena sudah ada kelompok ahli yang bertugas 

menjelaskan materi kepada rekan-rekannya. 

(2) Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam 

waktu yang lebih singkat. 

(3) Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk 

lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat.
9
 

(4) Mengkatkan hasil belajar  

(5) Mengkatkan daya ingat 

(6) Meningkatkan sikap anak positif terhadap sekolah.
10

 

                                                             
 

8
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 

Edukatif,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.388-390. 

9
 Jumanta Humdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan 

Berkarakter, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm.89. 

10
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, Jakarta :…,  hlm. 310. 
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Beberapa hal yang bisa menjadi kelemahan 

aplikasi model ini di lapangan, menurut Roy Killen 

adalah sebagai berikut : 

(a) Prinsip utama pembelajaran ini adalah Peer 

teaching, pembelajaran oleh teman sendiri, ini akan 

menjadi kendala karena perbedaan persepsi dalam 

memahami konsep yang akan didiskusikan bersama 

siswa lain. 

(b) Apabila siswa tidak memiliki rasa percaya diri 

dalam berdiskusi menyampaikan materi pada teman. 

(c) Record siswa tentang nilai, kepribadian, perhatian 

siswa harus sudah dimiliki oleh guru dan biasanya 

butuh waktu yang sangat lama untuk mengenali tipe-

tipe siswa dalam kelas tersebut. 

(d) Butuh waktu yang cukup dan persiapan yang matang 

sebelum model pembelajaran ini bisa berjalan 

dengan baik. 

(e) Aplikasi metode ini pada kelas yang lebih besar 

(lebih dari 40 siswa) sangat sulit.
11

 

Dalam penerapannya sering dijumpai beberapa 

permasalahan, diantaranya berikut ini: 

(1) Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, 

dan cenderung mengontrol jalannya diskusi.  
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 Jumanta Humdayama,Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan 

Berkarakter, …, hlm. 89. 
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(2) Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan 

berpikir rendah akan mengalami kesulitan untuk 

menjelaskan materi apabila ditunjuk sebagai tenaga 

ahli. 

(3) Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan. 

(4) Pembagian kelompok yang tidak heterogen, 

dimungkinkan kelompok yang anggotanya lemah 

semua. 

(5) Penugasan anggota kelompok untuk menjadi tim 

ahli sering tidak sesuai antara kemampuan dan 

kompetensi yang harus dipelajari. Siswa yang tidak 

terbiasa berkompetisi akan kesulitan. 

Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan 

kesulitan untuk mengikuti proses pembelajaran
.12 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Sebelum menguraikan pengertian hasil belajar terlebih 

dahulu penulis akan memaparkan pengertian belajar. Belajar 

adalah suatu upaya atau proses perubahan perilaku seseorang 

sebagai akibat interaksi peserta didik dengan berbagai sumber 

belajar yang ada disekitarnya. salah satu tanda sesorang telah 

belajar dengan adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 

Perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan 
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 Jumanta Humdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif 

dan Berkarakter,…,hlm. 90. 
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pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor) dan nilai 

sikap (afektif).
13

 

Menurut Ngalim Purwanto Belajar adalah setiap 

perubahan yang relatife menetap dalam tingkah laku yang 

terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.
14

 

Belajar merupakah proses dari perkembangan hidup 

manusia. Dengan belajar manusia melakukan perubahan- 

perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunnya 

berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidaknnya 

lain adalah hasil dari belajar.
15

 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri 

merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 

menetap. Dalam kegiatan pembelajar atau kegiatan 

instruksiona, biasannya guru menetapkan tujuan belajar. Anak 

akan berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional. 

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang telah 

dicapai sesui dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui 
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 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan 

Aplikasinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, hlm. 62. 
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 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2014),  hlm .84. 
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 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono , Psikologi Belajar, (Jakarta: 
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dengan melalui evaluasi. Evaluasi merupakan proses 

penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa 

efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa. 

Penilian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang 

mempelajari disekolah baik itu mecakup pengetahuan 

(kognitif), Sikap (afektif), keterampilan (psikomotorik). 

b. Macam-macam Hasil Belajar  

Hasil belajar sebagai mana yang dijelaskan di atas 

meliputi (kognitif), Sikap (Afektif), dan keterampilan proses 

(aspek psikomotorik).
16

 Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

1) Ranah Kognitif  

Dalam aspek kognitif dibedakan menjadi enam 

kategori yaitu: 

a) Pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk dapat mengenali atau 

mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah 

tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya. 

b) Pemahaman (comprehension) uaitu kemampuan 

yang menuntut peserta didik untuk memahami atau 

mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan 

guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus 

menghubungkannya dengan ha;-hal lain. 
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 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 

Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013, hlm. 5. 



24 

Kemampuan ini djabarkan lagi menjadi tiga yaitu 

menerjemahkan, menafsirkan, dan mengekstrapolasi. 

c) Penerapan (application) yaitu kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk menggunakan ide-ide 

umum, tatacara ataupun metode, prinsip, dan teori-

teori dalam situasi baru dan konkret. 

d) Analisis (analysis) yaitu kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk menguraikan suatu situasi atau 

keadaan tertentu kedalam unsur-unsur atau 

kemponen pembentukannya.kemampuan analisis 

kelompok menjadi tiga yaitu analisis unsur, analisis 

hubungan, dan analisis prinsip-prinsip terorganisasi. 

e) Sintesis (synthesis) yaitu kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru 

dengan cara menggabungkan berbagai faktor. Hasil 

yang diperoleh dapat berupa tulisan, rencana atau 

mekanisme. 

f) Evaluasi (evaluation) yaitu kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk dapat mengevalusi 

suatu situasi, keadaan, pernyataa atau konsep 

berdasarkan kriteria tertentu.
17
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  Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, …, hlm.131-132. 
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2) Ranah Afektif  

Beberapa ranah afektif sebagai hasil belajar yaitu : 

a) Menerima (reciving) Mencakup kepekaan dalam 

menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang 

datang kepada siswa dalm benuk masalah, situasi, 

seleksi gejala, dan kemampuan untuk menerima 

pelajaran dari guru.
18

 

b) Menjawab (responding) yaitu Kemampuan ini 

bertalian dengan partisipasi siswa pada tingkat ini 

siswa tidak hanya menghadiri suatu fenomena tetapi 

juga meredaksi terhadapnya dengan salah satu cara. 

Hasil belajar jenjang ini dapat menekankan kemauan 

untuk menjawab atau kepuasan dalam menjawab.
19

 

c) Penilaian (valuing) yaitu berkenaan dengan nilai dan 

kepercaraan terhadap gejala atau stimulus. Dalam 

evaluasi ini termasuk didalamnya kesediaan menerima 

nilai,latar belakang, atau pengalaman untuk menerima 

nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut 

d) Organisasi (organization) yaitu pengembangan dari 

nilai kedalam satu sistem organisasi, termasuk 

hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, 

dan prioritas nilai yang dimilikinnya. Yang termasuk 
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 Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya,2012),  hlm .30. 

19
 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 
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kedalam organisasi ialah konsep tentang nilai, 

organisasi nilai, dll .
20

 

3) Aspek Psikomotorik 

Ranah psikomotorik meliputi: 

a) Persepsi (perception) adalah penggunaan indra tubuh 

untuk memperoleh pagangan dalam membimbing 

kegiaan. 

b) Kesiapan (set) yaitu kesiapan yang bertindak 

c) Gerakan yang terbiasa yaitu membiasakan tindakan-

tindakan dan memvariasikan tindakan tersebu kearah 

yang lebi luas.
21

 

c. Faktor-faktor yang Mempengarui Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil 

belajar mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran.  

Hasil belajar yang dicapai seorang peserta didik 

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhinya. Baik dalam diri (faktor internal) 

maupun dari luar (faktor eksternal). Pengenalan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar penting sekali 

artinya dalam rangka membantu peserta didik dalam 
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 Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, …, hlm .30. 
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Mendidik), (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 92. 



27 

mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Faktor-

faktor intern dan ekstern tersebut meliputi: 

1) Faktor internal yaitu :  

a) Faktor Fisiologis 

Secara umum, kondisi fisiologi, seperti 

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan 

capek dan lelah, tidak dalam keadaan cacat 

jasmani, dan sebagainnya. Hal-hal tersebut 

dapat mempengaruhi sisw dalam menerima 

pelajaran. 

b) Faktor Psikologis 

Setiap individu dalam hal ini siswa 

pada dasarnya miliki kondisi psikologi yang 

berbeda-beda, tentunya hal ini turut 

memengaruhi hasil belajar. Beberapa faktor 

psikologi meliputi IQ, perhatian. Minat, 

bakat,motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa. 

2) Faktor eksternal yaitu :  

a) Faktor Lingkungan 

Faktor lingungan apat memegaruhi 

hasil belajar. Faktor lingkungan meliputi fisik 

dan lingkungan sosial. 
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b) Faktor Instrumental 

Faktor instrument adalah faktor yang 

keberadaan dan penggunaanya dirancang sesuai 

dengan hasil belajar yang diharapkan.
22

 

3. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

1) Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

mamahami, manghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan 

berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam 

dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadits, 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 

penggunaan pengalaman.
23

   

Pendidikan Agama islam lebih khusus, seperti yang 

tercantum dalam PP No.53 Tahun 2007 Bab I, pasal 1: 

pendidikan agama islam adalah pendidikan yang 

memberikan pengetahuan dan memberikan sikap, 

kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan 
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 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, …, hlm.131.  
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 M. Amin Haedari, Pendididkan Agama Islam Gagasan dan 

Realitas, (Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama  Islam dan Keagamaan, 

2010), hlm 11. 
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sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran / kuliah pada 

semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.
24

 

Menurut Zakiyah Daradjat yang dikutip dari bukunya 

Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 

dapat memahami kandungan ajaran Islam secara 

menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya 

dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 

pandangan hidup. Menurut Tayar Yusuf yang dikutip dari 

buku Abdul Majid, juga mengartikan Pendidikan Agama 

Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan 

pangalaman, pengetahuan, kacakapan, dan ketrampilan 

kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia muslim, 

bertakwa kepada Allah Swt, berbudi pekerti luhur, dan 

berkepribadian yang memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupannya.
25

 

Kedudukan mata pelajaran pendidikan agama Islam 

semakin dipertegas dan diperkuat pada UU No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

mengungkapkan bahwa pendidikan agama pada sekolah 

hendaknya memiliki konstribusi positif yang cukup efektif 

bagi pembentukan watak dan karakter bangsa yang 
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 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di 
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 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
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bermartabat, sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. 

Disamping itu, pasal 3 dalam Undang-Undang tersebut 

menyatakan, “Pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi earga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”. Berikutnya Pasal 12 ayat 1 dijelaskan bahwa “setiap 

peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak: a) 

Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang 

dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”.
26

 

Maka, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran wajib 

dan usaha sadar yang dilakukan pendidik untuk 

mengembangkan keberagaman peserta didik agar mampu 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat.  

2) Budi Pekerti 

Budi pekerti adalah tingkah laku, perangai, akhlak, dan 

watak.Budi pekerti juga dapat dimaknai sebagai perilaku 

yang tercemin dalam kata, perbuatan, pikiran, sikap dan 
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 Andi Prastowo, Pembelajaran Konstruktivisik-Scientific Untuk 
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perasaan, keinginan dan hasil karya.
27

 Pendidikan budi 

pekerti merupakan program pengajaran disekolah yang 

bertujuan mengembangkan watak atau tabiat siswa dengan 

cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat 

sebagai kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran, 

dapat dipercaya, disiplin, dan kerja sama yang menekankan 

ranah afektif (perasaan dan sikap)tanpa meninggalkan ranah 

kognitif (berpikir rasional) dan ranah skill/ psikomotorik 

(ketrampilan, terampil mengolah data, mengemukakan 

pendapat, dan kerja sama).
28

 

Jika dicermati, sebenarnya ada dua aspek yang menjadi 

orientasi pendidikan budi pekerti. Pertama, membimbing 

hati nurani peserya didik agar berkembang lebih positif 

secara bertahap dan berkesinambungan, Kedua, menumpuk 

mengembangkan, menanamkan nilai-nilai dan sifat-sifat 

positif kedalam pribadi peserta didik.Pendidikan budi pekerti 

juga mengikis dan menjauhkan peserta didik dari sifat-sifat 

dan nilai-nilai buruk.
29
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Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, persoalan akhlak 

atau budi pekerti merupakan salah satu aspek yang esensial. 

Jika Islam dapat disebut sistem maka akhlak adalah salah satu 

substansinya.
30

 Merujuk pandangan Ki Hajar Dewantara, 

pendidikan seyogianya berperan sebagai penyongsong kodrat 

alami anak-anak agar mereka dapat mengembangkan kehidupan 

lahir batinya sesuai kodrat masing-masing. Pengetahuan dan 

kepandaian bukan tujuan melainkan alat (perkakas) untuk 

meraih kematangan jiwa yang akandapat mewujudkan hidup 

dan penghidupan yang tertib dan suci, serta manfaat bagi orang 

lain.
31

 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah “untuk 

membimbing anak didik supaya menjadi muslim sejati, beriman 

teguh, beramal shaleh dan berakhlak mulia serta berguna bagi 

masyarakat, agama dan negara”. Menurut Hasan Langgulung, 

tujuan pendidikan agama Islam dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

tujuan akhir dan tujuan umum. 

Tujuan akhir pendidikan agama Islam adalah: 

1) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat, 

2) Perwujudan sendiri sesuai dengan pandangan Islam, 
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3) Persiapan untuk menjadi warga Negara yang terbaik, 

4) Perkembangan yang menyeluruh dan berpadu bagi pribadi 

pelajar..
32

 

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 

pendidikan budi pekerti yang terintegrasi dalam sejumlah mata 

pelajaran yang relevan secara umum bertujuan untuk 

memfasilitasi siswa agar mampu menggunakan pengetahuan, 

mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai, 

mengembangkan ketrampilan sosial yang memungkinkan 

tumbuh dan berkembangnya akhlak mulia dalam diri siswa 

serta mewujudkannya dalam perilaku sehari-hari, dalam 

berbagai konteks sosial dan budaya yang berbhineka sepanjang 

hayat. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka tujuan pendidikan 

budi pekerti adalah sebagai berikut: 

1) Siswa memahami nilai-nilai budi pekerti di lingkungan 

keluarga, lokal, nasional, dan internasional melalui adat 

istiadat, hukum, undang-undang, dan tatanan antarbangsa. 

2) Siswa mampu mengembangkan watak atau tabiatnya secara 

konsisten dalam mengambil keputusan budi pekerti 

ditengah-tengah rumitnya kehidupan bermasyarakat saat ini. 

3) Siswa mampu menghadapi masalah nyata dalam masyarakat 

secara rasional bagi pengambilan keputusan yang terbaik 
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setelah melakukan pertimbangan sesuai dengan norma budi 

pekerti. 

4) Siswa mampu menggunakan pengalaman budi pekerti yang 

baik bagi pembentukan kesadaran dan pola perilaku yang 

berguna dan bertanggung jawab atas tindakannya.
33

 

4. Materi Iman Kepada Malaikat 

a. Menghadirkan Iman dalam kehidupan sehari-hari  

1) Definisi Iman Kepada Malaikat Allah 

Kepercayaan kepada malaikat merupakan salah satu 

pokok ajaran islam. Kepercayaan ini dinilai dari ulama-ulama 

sebagai salah satu rukun iman. Bukan saja tidak sempurna, 

tetapi tidak sah iman seorang muslim, apabila tidak percaya 

adannya malaikat dengan sifat-sifatnya yang dijelaskan 

agama.
34

 

Iman Kepada Malaikat Allah adalah mengimami 

keberadaan mereka dengan keimanan yang kuat, tidak 

tergoyahkan oleh keraguan dan kebimbangan. Allah SWT 

berfirman dalam Al Qur’an surah al-Baqarah, 2:285 : 
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                     

                        

                      

Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 

beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka 

mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 

seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan 

mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka 

berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada 

Engkaulah tempat kembali."
35

 

 
Malaikat mempunyai ciri-ciri anatara lain bertubuh besar 

dan memiliki sayap. Diantara mereka ada yang memiliki dua 

sayap, tiga sayap, atau empat sayap, dan ada pula yang 

memiliki lebih dari itu. Mereka salah satu tentara Allah yang 

mampu menampakan diri dengan berbagai rupa dan bentuk 

sesuai dengan keadaan yang menuntutnya dengan kehendak 

Allah SWT. 

Mereka dekat kepada Allah dan dimuliakannya,mereka 

tidak memiliki sifat laki-laki dan perempuan, tidak menikah dan 

tidak beranak-pianak. Mereka tiak makan dan minum. Makanan 

mereka hanyalah mengucap tasbih ucapan )سبحا ن الله(   dan tahli  

 ,Mereka tidak merasa jenu, tiak malas, tidak penat . (لااله الاالله (
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dan mereka disifati dengan kebaikan, keindahan, malu, dan 

disiplin. 

Malaikat berbeda dengan manusia, karena mereka 

diciptakan dalam kepatuhan, ketundukan, dan tidak pernah 

durhaka pada Allah SWT. Allah menciptakan mereka untuk 

ibadah kepadanya dan melaksanakan segala perintahnnya. Dan 

Para Malaikat tidak akan masuk rumah yang terdapat didalam 

rumahnnya ada berhala, gambar, anjing, dan lonceng. Karena 

mereka merasa terganggu dengan apa yang manusia merasa 

terganggu dengannya.
36

 

Iman kepada malaikat merupakan rukun iman yang 

kedua. Yang dimaksud iman kepad malaikat adalah 

mempercayai bahwa Allah mempunyai makhluk yang bernama 

malaikat yang diberikan tugas untuk melaksanakan segala 

sesuatu yang diperintahkan dabn menjadi penghubung anara 

Allah dan para Rosulnya untuk menyampaikan wahyu. Iman 

kepada malaikat bersumber dari keimanan kepada Allah sebab 

keberadaan dan perintah mengimaminya berasal dari Allah.
37 

 

a) Sifat-sifat Malaikat Allah SWT 

Al Qur’an menjelaskan bahwa malaikat adalah 

hamba Allah yang mulia, tidak pernah durhaka, tidak pernah 
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maksiat dan tidak pernah menentang Allah SWT.
38

 Seperti 

dalam firman Allah surah al-Anbiya ayat 26-27. 

                       

                     

Dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha Pemurah telah 

mengambil (mempunyai) anak", Maha suci Allah. 

sebenarnya (malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba 

yang dimuliakan. Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan 

Perkataan dan merekamengerjakan perintah-perintah-

Nya.(QS. Al – Anbiya ayat 26-27).
39

 

 
Malaikat adalah makhluk Allah yang yang mempunyai 

sifat yang berbeda manusia dan makhluk bumi lainnya. 

Diantara sifat-sifat malaikat adalah: 

1) Malaikat diciptakan dari Nur (cahaya) 

2) Malaikat selalu taat dan berbakti serta bersujud kepada 

Allah SWT, tidak pernah ingkar kepada Allah. 

3) Malaikat tidak menyombongkan diri karena tidak 

memiliki nafsu 

4) Malaikat dapat berubah bentuk 

5) Malaikat selalu bertasbih tidak mengenal lelah. Firman 

Allah dalam surat Al Anbiya ayat 20  
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6) Malaikat tidak berjenis kelamin 

7) Malaikat tidak berjenis kelamin Malaikat tidak makan 

dan minum 

8) Malaikat terjaga dari perbuatan dosa 

9) Malaikat diciptakan Allah dengan tugas-tugas tertentu.
40

 

b) Nama Malaikat dan Tugasnya 

Nama-nama malaikat yang wajib diimani ada 

sepuluh nama malaikat antara lain sebagai beriku :  

(1) Malaikat Jibril 

Malaikat jibril juga dinamai Ar-ruh Al Amin dan 

Al Qudus. Jibril adalah malaikat yang di tugasi Allah 

SWT. Dalam menyampaikan wahyu kepada nabi 

Muhammad SAW jibril terkadang berwujud laki-laki 

yang berpakaian serba putih dan terkadang dengan 

wujud aslinnya.
41

 Firman Allah tentang tugas-tugas 

malaikat jibril dalam surat an-Najm ayat 4-5: 

                       

Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 

diwahyukan (kepadanya), yang diajarkan kepadanya 

oleh (Jibril) yang sangat kuat. (Q.S An-Najm ayat 4-

5).
42
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(2) Malaikat Mikail 

Pada dasarnya rejeki datangnya kepada Allah yang 

diturunkan melalui malaikat mikail ugas dari malaikat 

israfil antara lain: 

(a) Memberikan rezeki yang kepada semua makhluk 

yang ada di alam ini. 

(b) Mengatur angin, hujan dan tananman. 

(3) Malaikat Israfil  

Malaikat Israfil bertugas meniup sangkakala 

(terompet) pada hari kiamat, peniupan sangka kala itu 

ada 3 (tiga) macam: 

(a) Nafhul faza yaitu peniupan yang menakutkan 

(mengejutkan) yang menyebabkan rusak 

binasannya alam jagat  raya pada hari kiamat 

(b) Nafhul Shaqi yaitu peniupan yang memusnahkan 

segala sesuatu 

(c)  Nafhul Baats yaitu peniupan yang membangkitkan 

manusia seluruh untuk dikumpulka dan dihisab 

amalnnya. Tiupan sangkakala israfil merupakan 

awal kehidupan di akhirat.
43

 Seperti dalam Al 

Qur’an surat Yasin aya 51: 
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               

    

Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka 

keluar dengan segera dari kuburnta ( menuju) 

kepada Tuhan mereka.  (QS. Yasin ayat 51).
44

 

 
(4) Malaikat Izrail  

Bertugas mencabut nyawa makhluk hidup bila ajal 

telah tiba. Pada garis besarnnya ada dua macam cara 

malaikat dalam mengambil nyawa manusia. Cara 

pertama adalah mencabut nyawa dengan keras dan cara 

yang kedua mencabut nyawa dengan lemah lembut. 

Orang yang dicabut nyawannya dengan keras adalah 

orang kafir dan durhaka, sedangkan yang diambil 

nyawannya dengan lebah lembut adalah nyawa orang-

orang taat kepada Allah.
45

 tercantum dalam ayat al 

Qur’an surat as-Sajdah  ayat 11 : 

                     

        

Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk 

(mencabut nyawa)mu akan mematikanmu, kemudian 
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hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan." 

(QS. As-Sajdah ayat 11).
46

 

 
(5) Malaikat Raqib  

Malaikat Raqib bertempat di sebelah kanan 

manusia bertugas mencatat seluruh perbuatan baik 

manusia. Seperti firman allah dalam surah az-Zukhruf 

ayat 80 

                     

       

Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar 

rahasia dan bisikan-bisikan mereka? sebenarnya (kami 

mendengar), dan utusan-utusan (malaikat-malaikat) 

Kami selalu mencatat di sisi mereka.(QS. Az-

Zukhruf).47
 

 
(6) Malaikat Atid 

Malaikat Atid bertempat disebelah kiri manusia 

dan bertugas mencatat segala amal buruk manusia. 

Malaikat Rokib dan Atid disebut juga malaikat kiromal 

katibin dan kelak Allah akan mengupulkan manusia di 

alam mahsyar untuk meminta pertanggung jawaban 

perbuatan mereka di dunia dan Allah membagikan buku 
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catatan perbuatan manusia.
48

  Firman Allah dalam surah 

Qaaf ayat 18. 

                  

Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan 

ada di dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu hadir. 

(QS. Qaaf ayat 18).
49

 

 

Kedua malaikat penguasa tersebut tidak belum 

mencatat niat buruk seseorang sebelum niat itu 

diwajibkan dalam bentuk nyata. Berbeda dengan niat 

baik, mereka mencatat alaupun belum diwujudkan. 

(7) Malaikat Munkar  

Malaikat mungkar bertugas menanyai amal baik 

manusia yang sudah mati dialam kubur. 

(8) Malaikat Nakir 

Malaikat Nakir bertugas menanyai amal buruk 

manusia yang sudah mati dialam kubur. 

(9) Malaikat Malik 

Malaikat Malik diberi bertugas untuk menjaga 

neraka Firman Allah dalam surah at-Tahrim ayat 6: 
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                    

                         

            

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api  neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. 

at-Tahrim ayat 6).
50

 

 
(10) Malaikat Ridwan

 
 

Malaikat Ridwan
 

diberi tugas untuk menjaga 

surga.
51

 Firman Allah dalam surah az- Zumar ayat 73: 

                     

                   

         

Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa 

ke dalam syurga berombong-rombongan (pula). 

Sehingga apabila mereka sampai ke syurga itu sedang 

pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada 

mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan 

(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka 
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masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di dalamnya". 

(QS. az- Zumar ayat 73).
52

 

 

B. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka merupakan penelusuran pustaka yang berupa 

buku, hasil penelitian, karya ilmiah atau sumber lain yang 

dijadikan penulis sebagai rujukan atau perbandingan terhadap 

penelitian yang penulis laksanakan. Beberapa penelitian terdahulu 

yang ada kaitannya dengan skripsi ini di antaranya: 

1. Penelitian yang ditulis oleh Fitri Rahmawati (31044228), 

Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo 

Semarang yang berjudul: “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Kimia Materi Pokok 

Sistem Periodik Unsur Kelas X MA Uswatun Hasanah 

Mangkang”. Dalam penelitian ini Fitri menyimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw terhadap hasil belajar kimia materi pokok sistem 

periodik unsur. Hal ini ditunjukkan dari nilai F regresi (16.06) 

> F tabel (4.17) untuk taraf signifikansi 5%  dan F regresi 

(16.06) > F tabel (7.35) untuk taraf signifikansi 1%.  

2. Penelitian yang ditulis oleh Uzlifatul Jannah (NIM. 3104049) 

Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo 

Semarang yang berjudul ”Efektivitas Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Materi 
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Pokok Komposisi Fungsi Semester 2 Kelas XI MAN Kendal 

Tahun Pelajaran 2007/2008”. Jannah menyimpulkan bahwa  

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar 

peserta didik materi pokok komposisi fungsi siswa kelas XI di 

MAN Kendal. Hasil uji hipotesis diperoleh t hitung (5,05) > t 

tabel (1,66) untuk taraf signifikansi 5%.  

3. Penelitian yang ditulis oleh Angga Pranata (108018300050) 

Fakutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul: 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Cahaya di SDN 

Cirendeu III, Tangerang Selatan”. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode quasi eksperimen. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang berjumlah 45 siswa dan kelompok kontrol 

yang juga berjumlah 45 siswa. Kelompok eksperimen adalah 

kelompok yang diajarkan dengan metode jigsaw, sedangkan 

kelompok kontrol adalah kelompok yang diajarkan secara 

konvensional. Berdasarkan analisis data pengujian hipotesis 

dengan uji nonparametris sample tests data postest yang 

dilakukan pada taraf kepercayaan 95%, diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga 

hipotesis alternatif diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
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kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar IPA di SDN 

Cirendeu III, Tangerang Selatan. 

Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini.  Persamaannya terletak pada penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada subjek penelitian, materi, lokasi, dan tahun penelitian. 

Peneliti fokus pada penelitian tentang Efektifitas Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw Terhadap Hasi Belajar Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X Di 

SMK Harapan Mulya Kendal Tahun Ajaran 2018/2019 

 

C. Kerangka Berfikir  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dapat dikatakan berkualitas dan efektif apabila hasil belajar siswa 

dapat meningkat dengan baik. Salah satu cara untuk meningkakan 

hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan pembelajaran yang 

sesuai dengan materi menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw pada saat proses pembelajaran. Dalam hal ini tugas 

seorang guru sebagai tenaga pendidik harus mempunyai 

keterampilan dalam membuat model pembelajaran agar materi 

yang sulit dimengerti siswa dapat dipahami siswa dan dapat 

dipahami dengan baik 

Dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw, Siswa akan mampu meningkatkan 

pemahaman untuk lebih mudah dalam menginggat, meningkatkan 

pengetahuannya yang relevan dengan dunia nyata, mendorong 
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mereka dengan penuh pemikiran kerja sama, kecakapan belajar dan 

kepercayaan diri sendinnya. 

Dalam penelitian ini akan dilaksanakan denagn pretes, Pada 

kelompok sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas control untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian untuk kelas 

eksperimen akan diberi perlakuan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sedangkan kelas kontrol 

menerapkan pembelajaran tanpa menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Setelah itu akan di adakan 

posttest untuk mengetahui hasil belajar guna menggukur 

keefektifan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe 

jigsaw. Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka berfikir 

tersebut dapat diilustrasikan dalam diagram berikut ini: 
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Gambar 1. Bagan alur Kerangka berfikir. 

 

Kelas X  

TKJ 1 

Pretest 

Pembelajaran 

menggunakan Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw 

Postest 

Efektivitas Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe jisaw 

terhadap hasil belajar 

Kelas X  

TKJ 2 

Pretest 

 

Pembelajaran tanpa 

menggunakan Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw 

Postest 
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D. Rumusan Hipotesis  

Hipotesis adalah asumsi tentang parameter populasi. Asumsi 

tersebut bisa jadi benar bisa juga tidak benar. Fungsi utama uji 

hipotesis adalah membuat keputusan tentang kebenaran atau 

kesalahan hipotesis berdasarkan sampel. Jadi dalam penelitian ini, 

data uang diperoleh dari sampel bukan populasi, sehingga hasil 

analisis terhadap data tidak bisa diberlakukan kepopulasi.
53

 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara tentang masalah 

penelitian yang dapat diuji kebenarannya dengan menggunakan 

data empirik. 
54

 

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat 

sementara pada permasalahan penelitian.
55

 Dalam penelitian ini 

penulis mengajukan hipotesis “Model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw efektif terhadap hasil belajar siswa di kelas X SMK 

Harapan Mulya Kendal”. 

 

 

 

 

 

                                                             
53

 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Statistika untuk Ilmu Pendidikan, Social 

& Humaniora, (Semarang: Pustaka Zaman, 2014)  hlm. 109. 

54
 Deni Darmawan, Metode penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 120. 

55
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 64. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dan pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

skripsi ini adalah pendekatan kuantitatif eksperimen. Penelitian 

kuantitatif eksperimen ini menggunakan Quasi Experimental 

Design yang diterapkan pada Nonequivalent Control Group 

Design untuk mencari pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw terhadap hasil belajar PAI-BP siswa kelas X di SMK 

Harapan Mulya Kendal. Dalam jenis penelitian ini, kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak dipilih secara random 

melainkan peneliti menerima apa adanya kelas yang sudah ada.
1
  

Penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok penelitian 

yaitu kelompok pertama adalah kelompok eksperimen pada kelas 

X TKJ 1 yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw. Dan kelompok kedua adalah kelompok kontrol yang tidak 

diberi perlakuan yaitu pada kelas TKJ 2 . 

Pada awal penelitian, siswa diberi soal pretest untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. 

pembagian soal sebelum diberi perlakuan. Kemudian siswa kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sementara siswa kelas 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 166. 
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kontrol diberi perlakuan yakni pembelajaran tanpa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pada akhir penelitian, 

siswa kembali diberikan soal posttest untuk mengetahui hasil 

belajar setelah diberi perlakuan. Data hasil pretest dan posttest 

dipakai sebagai data hasil penelitian untuk kemudian diolah 

menggunakan analisis statistika. 

Tabel.3.1. Skema The randomized pretes - posttest control group 

desaign. 

Kelompok Pre- test Pengakuan Post-test 

Grup Eksperimen 

( X TKJ 2) 

Grup Kontrol 

( TKJ 3) 

T1 

 

T1 

   

 

   

T2 

 

T2 

Keterangan :  

Kelompok eksperimen : Kelopok sempel yang mendapatkan 

pengajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif  jigsaw. 

Kelopompok kontrol : Kelompok sampel yang tidak 

mendapatkan pengajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif  jigsaw 

    : Pelakuan (penerapan  pembelajaran kooperatif Jigsaw) 

    : Pembelajaran konvensiol 

T1  : Tes awal yang sama pada kedua kelas 

T2   : Tes akhir yang sama pada kedua kelas 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dari Penelitian ini dilaksanakan di SMK Harapan 

Mulya Kendal. Adapun waktu yang ditempuh untuk 

melaksanakan penelitian yaitu  pada tanggal 1 Maret  sampai 30 

maret 2019. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subjek yang mempunyai kualitas atau 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
2
 Adapun yang 

mejadi populasi adalah seluruh peserta didik kelas X SMK 

Harapan Mulya yang terdiri dari 14 kelas dengan jumlah 382 

siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang memiliki oleh populasi tersebut. Untuk pengambilan 

sampel dari populasi harus betul-betul representative 

(mewakili).
3
 Kategori sempel dalam penelitian ini adalah 

sampel berpasangan, karena terdapat 2 kelompok yang akan 

dibandingkan yaitu kelas eksperimen 30 siswa dan kelas 

kontrol 30 siswa. 

Teknik samping merupakan teknik pengambilan 

sempelnya. Untuk menentukan sempel yang akan digunakan 

dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampel yang 

                                                             
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D …, 

hlm. 80.  

3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,…, 

hlm. 80. 
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digunakan.
4
 Karena peneliti memilih pendekatan Quasi 

Experimental Design yang diterapkan pada Nonequivalent 

Control Group Design, maka sampel pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol tidak dipilih secara random melainkan 

peneliti menerima apa adanya kelas yang sudah ada.5  

D. Variabel dan Indikator Penelitian  

Variabel adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, 

objek kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya.
6
 Penelitian atau apa 

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam hal ini ada 

dua variabel yang akan dianalisis melalui pengelolaan data yang 

akan mencari pengaruh. Dua variabel dalam penelitian adalah:  

1. Variabel bebas atau independen (X) 

Variabel bebas yaitu variabel yang dianggap menjadi 

penyebab variabel yang mempengaruhi atau terjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya dependen variable atau 

terikat.
7
 (berperan memberikan pengaruh) yaitu aktifitas 

siswa dalam menggunakan metode koperatif tipe jigsaw 

                                                             
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, …, 

hlm. 81. 

5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 166. 

6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, …, 

hlm. 38. 

7
 Rahmad Aziz, Psiologi Pendidikan, Malang : UIN Maliki Press, 

2014, hlm. 43. 
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merupakan variabel independen (X) atau variabel yang 

mempengaruhi. 

variabel penelitian ini mempunyai beberapa indikator 

yaitu:  

(1) Sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar 

memberikan pelajaran melalui topik yang akan 

dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari ini. 

Pengajar bisa menuliskan topik di papan tulis dan 

menyakan apa yang siswa ketahui mengenai topik 

tersebut. Kegiatan brainstorminsg ini dimaksudkan 

untuk mengaktifkan skemata siswa agar lebih siap 

menghadapi bahan pelajaran yang baru. 

(2) Bagi anak didik menjadi beberapa kelompok sesuai 

dengan jumlah materi pelajaran yang ada. Jika jumlah 

anak didik adalah 50, sementara jumlah materi 

pelajaran yang ada adalah 5, maka masing-masing 

kelompok terdiri dari 10 orang. Jika jumlah ini 

dianggap terlalu besar, bagi lagi menjadi 5 orang, 

kemudian setelah proses (diskusi kelompok) selesai 

gabungkan kedua kelompok tersebut. 

(3) Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan 

memahami materi yang berbeda-beda. 

(4) Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke 

kelompok lain untuk menyampaikan apa yang telah 

mereka pelajari dalam kelompok. 
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(5) Kembalikan suasana kelas seperti semula, kemudian 

tanyakan sekiranya ada persoalan-persoalan yang 

tidak terpecahkan dalam kelompok. 

(6) Beri anak didik beberapa pertanyaan untuk mengecek 

pemahaman mereka terhadap materi yang baru saja 

mereka pelajari. Pengecekan pemahaman anak didik 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

mereka dalam memahami materi. 

2. Variabel terikat atau dependen (Y)   

Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adannya variabel bebas. Hasil belajar merupakan 

variabel dependent (Y) atau variabel yang terikat.
8
 

Variabel terlebih dahulu dipecahkan menjadi 

kategori-kategori data yang harus dikumpulkan oleh peneliti, 

pemecahan katekori ini dapat diartikan dengan indikator 

(petunjuk). Dua variabel penelitian ini mempunyai beberapa 

indikator yaitu:  

a. Aktifitas siswa dalam pembelajaran aktif dengan 

metode koperatif tipe Jigsaw (Variabel X) 

1) Keterlibatan langsung peserta didik dalam 

pembelajaran aktif  

2) Antusias peserta didik dalam belajar PAI-BP. 

                                                             
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta,2007), hlm. 39. 
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3) Hasil belajar PAI-BP (Variabel Y), adalah variabel 

yang dipengaruhi dengan indikator adalah dari nilai 

ulangan harian setelah dilakukan pembelajaran.
9
 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun teknik 

pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 

1. Teknik Tes 

Untuk mengukur kemampuan dasar dan mencapaian 

atau prestasi.
10

 Setelah dilakukannya pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

pada siswa materi pokok iman kepada malaikat Allah dapat 

dilakukan dengan tes. Jadi Tes dipakai untuk mengumpulkan 

data tentang hasil belajar PAI-BP. 

2. Teknik Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, 

dan sebagainnya.
11

 Di dalam pelaksanaannya, studi 

dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data 

                                                             
 

9
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 

Edukatif,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.388-390. 

10
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

…, hlm.266. 

11
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.274. 
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mengenai nama peserta didik yang termasuk populasi da 

sampel, data nilai ulangan peserta didik, peta atau data lain 

yang berkaitan dengan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data Penelitian  

Sebelum proses pengumpulan data selesai, maka tahap 

selanjutnya adalah pengolahan data dan analisa data. Analisa data 

dapat dikatakan sebagai proses manipulasi data hasil penelitian 

sehingga data tersebut dapat menjawab proses hasil penelitian. 

Langkah-langkahnnya sebagai berikut : 

1. Teknik Analisis Uji Instrumen 

Sebelum instrument digunakan tes digunakan maka 

intrumen tersebut terlebih dahulu diuji coba, uji coba ini 

dimaksudkan untuk mengetahui gambaran tentang terenuhi 

atau tidaknnya syarat-syarat instrumen tentang terpenuhi atau 

tidaknya syarat-syarat instrument sebagi alat pengumpulan 

data yang baik, dengan dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran soal dan daya pembeda. 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kevalidan dan kesahihan suatu tes. Sebuah tes 

dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang 

hendak diukur.
12

 Adapun rumus yang di gunakan adalah 

                                                             
12

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara,2007), cet.7, hlm.65. 
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korelasi product moment dengan mengkorelasikan skor 

butir dengan skor soal.
13

      

Rumus:      
              

√            }       }
  

Keterangan : 

     = Koefisien korelasi antara variabel X  dengan 

variabel Y  

         =   Banyaknya peserta tes  

      =  Jumlah skor butir X 

      =  Jumlah skor total Y 

      =  Hasil perkalian antara skor butir dengan skor 

total 

 

Kemudian hasil     yang didapat dari perhitungan 

dibandingkan harga tablel r product Momen. Harga r table 

dihitung dengan taraf signifikansi 5% dan N sesuai dengan 

jumlah siswa, jika    >      , maka dapat dinyatakan butir 

soal. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketetapan dalam analisis 

reliabilitas instrument tes soal menggunakan rumus R.20. 

Suatu tes dikatakan reliable apabila hasil tes tersebut 

menunjukan ketetapan. Rumus yang digunakan untuk 

mencarai reliabilitas adalah:
14

 

Rumus Cron bach’s alpha:  

                                                             
13

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, …, cet.7, 

hlm.72. 

14
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, …, cet.7, 

hlm.86. 
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    (
 

   
) (  

    
 

  
 )  

            

       = Reliabilitas tes yang di cari 

N      = Banyak soal 

   
   = Jumlah varian skor tiap-tiap item 

  
     = varian total 

             :
 15

 

  
   = 

    
     

 

 
 

Kemudian hasil     yang didapatkan dari perhitungan 

dibandingkan dengan tabel r Product Moment. Harga 

       dihitung dengan taraf signifikansi 5% dan kepada 

sesuai butir soal    >       , maka dapat dinyatakan butir 

soal tersebut reliable. 

c. Taraf kesukaran soal 

Taraf kesukaran soal diperlukan untuk mengetahui 

tampak tarif kesukaran butir soal sesuai apa yang telah 

direncanakan dalam spesifikasi insrumen. Kreteria yang 

cocok digunakan dalam penelitian ini adalah mencakup 

semua tingkat kesukaran baik itu mudah, sedang, maupun 

sukar. 

Rumus: 
16

 

                                                             
15

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,.., ,cet,7, 

hlm.109 dan 110. 
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Keterangan : 

P      = Indeks kesukaran 

B     = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS    = Jumlah seluruh peserta tes 

 
Kriteria yang digunakan :

17
 

P 0,00-0,30 =  Soal Sukar 

P 0,30-0,70 = Soal sedang 

P 0,70-1,00 = Soal mudah  

 

 
d. Daya pembeda 

Daya pembeda soal adalah untuk mengukur atau 

membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 

dengan siswa yang berkemampuan rendah. 

Rumus :
18

 

D = 
  

  

  

  
       

 
Keterangan : 

                 
      Jumlah peserta tes 

                                    

                                                                                                                                   
16

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, …, cet,7, 

hlm.208. 

17
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, , …, cet,7 

hlm.210 

18
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, …cet,7, 

hlm.212. 
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    Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 

bener 

    Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 

salah 

    Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 

bener 

    Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 

salah. 

 

Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
19

 

                            

                          

                         

                                

                              

2. Uji Analisis keabsahan objek penelitian  

Analisis keabsahan objek penelitiandigunakan untuk 

menentukan apakah objek yang dipilih sah secara statistik 

sebagai obyek penelitian. Analisis tersebut menunjukkan 

apakah kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) memiliki 

tingkat homogenitas yang sama. Analisis dilakukan melalui 

dokumen hasil nilai ulangan Pendidikan Agama Islam BP 

semester ganjil kelas X tahun ajaran 2015/2016 yang 

menggunakan dua uji yaitu uji normalitas dan uji homogenitas  

 

 

                                                             
19

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,  …, cet,7, 

hlm.218. 
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a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh didistribusikan normal atau 

tidak. Pengujian normalitas data dengan menggunakan 

rumus chi kuadrat: 

    ∑
       

  

 

   
 

Keterangan: 

      normalitas sampel 

      frekuensi yang diobservasi 

     = frekuensi yang diharapkan 

   = banyaknya kelas interval 

Jik         
 <      

  dengan dk= k-1, maka diambil 

kesimpulandata terdistribusi normal
20

 

b. Uji Homogenitas  

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 

ditetapkan berasal dari populasi yang memiliki varian 

yang relatif sama. Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

       =
            

             
 

 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:  
1) Menghitung rata-rata ( x) 

                                                             
20

 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta,  

2007), hlm. 107.   
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2) Menghitung varians (   ) dengan rumus:
21

 

  = ∑
      

   
 

 
 Keterangan:  

    = varians sampel  

n = jumlah sampel  

3) Membandingkan         dengan        -1)(nk-1) 

dan dk=(k1). Apabila        <         maka data 

berdistribusi homogen.
22

 

G. AnalisaPasca-penelitian 

Jika perlakuan telah selesai diberikan, maka diadakan tes 

untuk mengambil data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Tahapan analisis data tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Uji normalitas dan uji homogenitas akhir 

       Analisis ini dilakukan dengan menggunakan data 

tentang nilai hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 

Nilai tersebut harus diuji kembali dengan uji normalitas dan 

homogenitas untuk menentukan kelas tersebut tetap dalam 

keadaan normal setelah adanya perlakuan sebagaimana 

langkah pengujian pada saat uji normalitas dan homogenitas 

pada tahap awal. 

                                                             
21

 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, hlm. 57.   

22
Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, 

(Jakarta: Media Group 2010), hlm. 250-252.   
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2) Uji perbedaan dua rata-rata 

      Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, 

maka dilaksanakan tes akhir. Teknik statistik yang digunakan 

adalah teknik t-test untuk menguji signifikan perbedaan dua 

buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Pada 

penelitian ini, data yang digunakan adalah data post-test. Hasil 

post-test digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis 

penelitian, yaitu hipotesis ditefrima atau ditolak. Sebuah 

pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi syarat 

ketuntasan belajar, yaitu jika rata-rata hasil belajar siswa 

mencapai minimal 75. 

Pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Ho : μ1 ≤ μ2 

Ha : μ1 > μ2 

Keterangan : 

μ1 = rata-rata nilai akhir (Post-test) kelas eksperimen 

μ2 = rata-rata nilai akhir (Post-test) kelas kontrol 

Hipotesis diatas dapat diuji dengan menggunakan rumus uji t 

(pihak kanan). 

  
     

√
 
  

 
 

 
  

 

           
        

          
 

       
 

Keterangan:  

     skor rata-rata dari kelompok eksperimen 

     skor rata-rata dari kelompok kontrol 
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n1  = banyaknya subyek kelompok eksperimen  

n2  =  banyaknya subyek kelompok kontrol  

  
    varians kelompok eksperimen  

  
    varians kelompok kontrol  

      varians gabungan  

Kriteria pengujian: Ho ditolak dan Ha diterima: jika thitung > 

ttabel. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 – 

2) dengan peluang (1 – α). J ka Ho d tolak dan Ha d ter ma, berart 

rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari pada rata-

rata hasil belajar kelas kontrol.
23

 

 

 

 

 

 

                                                             
23

 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, hlm. 273.   
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

Pada bab ini, penulis akan mengkaji beberapa pokok bahasan di 

antaranya deskripsi data, analisis data, pembahasan hasil penelitian 

dan keterbatasan penelitian.  

A. Deskripsi Data   

Penelitian dilaksanakan di SMK Harapan Mulya Kendal 

mulai tanggal 1 Maret 2019 s.d 30 Maret 2019. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas X Semester Gasal Tahun 

ajaran 2018/2019 dengan 382 siswa yang terdiri dari 14 kelas. 

Adapun kelas yang digunakan untuk penelitian adalah kelas X 

TKJ3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 30 siswa dan X TKJ2 

sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30 siswa  sedangkan 

untuk kelas uji coba dilakukan di kelas X TKJ 1 dengan jumlah 

25 siswa. Sebelum kelas tersebut diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran yang berbeda, terlebih dahulu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dipastikan memiliki kemampuan yang seimbang. 

Oleh karena itu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

yang diambil dari nilai ulangan harian semester gasal pada materi 

iman kepada Malaikat Allah mata pelajaran PAI-BP tahun 

pelajaran 2018/2019.  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen 

murni yang berdesain Quasi Experimental Design yang berarti 

desain penelitian dalam pengujian rumusan hipotesis hanya 
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menggunakan hasil dari nilai Post-test antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Kelas kontrol diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran diskusi tanpa model sinektik 

dan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. Desain penelitian ini adalah sebagai 

berikut
.1 

 

Kelompok Pre- test Pengakuan Post-test 

Grup Eksperimen 

( X TKJ 2) 

Grup Kontrol 

( TKJ 3) 

T1 

 

T1 

   

 

   

T2 

 

T2 

Keterangan:   

Kelompok eksperimen  : Kelopok sempel yang mendapatkan 

pengajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif  jigsaw 

Kelompok kontol  : Kelompok sampel yang tidak 

mendapatkan pengajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif  

jigsaw 

    : Pelakuan (penerapan pembelajaran kooperatif Jigsaw) 

   : Pembelajaran konvensiol 

T1 : Tes awal yang sama pada kdua kelas 

T2 :  Tes akhir yang sama pada kedua kelas 

Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu : 

a. Melakukan pengamatan atau observasi tentang model 

pembelajaraan kooperatif tipe jigsaw materi PAI-BP yang 

ada di SMK Harapan Mulya Kendal. 

                                                     
1
 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 112.   
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b. Perencanaan, yang mencakup merumuskan kemampuan, 

merumuskan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh produk 

yang di uji cobakan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai  oleh produk yang dikembangkan. Tujuan ini 

bermaksudkan untuk mengembangkan produk yang diuji 

cobakan sesuai dengan tujuan khusus yang ingin di capai. 

c. Merencanakan dan membuat model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw, selanjutnya peneliti menguji 

cobakan model pembelajaran ini ke kelompok kecil, 

langkah ini dilakukan untuk mengeahui kevalidan. Dimana 

hasil dari uji coba menunjukan hasil baik, maka model 

pembelajaran ini dirasa layak dan siap di uji cobakan 

dilapangan. 

d. Menentukan sampel dari 382 siswa kelas X SMK Harapan 

Mulya Kendal ajaran 2018/2019 yang berjumlah 14 kelas 

diambil dengan cara menerima apa adanya kelas yang 

sudah ada dari sekolah yaitu mengambil 2 kelas untuk 

menentukan kelas eksperimen dan kelas kontol. Dari 

pemilihan  tersebut terpilih kelas eksperimen X TKJ 2 

adalah kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan 

model pembelajaraan kooperatif tipe jigsaw. Sedangkan 

kelas kontrol adalah kelas X TKJ 3 dengan pembelajaran 

konvensional. 

e. Menentukan kelas uji coba dilakukan dengan mengambil 

kelas yang bukan kelas sampel serta sudah menerima 
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materi iman kepada malaikat Allah SWT. Dan dipilih kelas 

X TKJ 1 sebagai kelas uji coba. 

f. Setelah soal diberikan kepada kelas uji coba, hasil dari tes 

uji coba kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, 

reabilitas, tarif kesukaran dan daya pembeda. Kemudian 

dari hasil analis dipilih soal-soal yang mempengaruhi 

kreteria untuk dijadikan soal evaluasi. Soal-soal yang 

dipilih tersebut kemudian diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kontrol, pada akhir pertemuan sebagai 

evaluasi untuk mendapatkan data akhir. 

B. Analisis Pra-perlakuan  

Analisis pra-perlakuan terdiri atas analisis instrumen 

dan analisis keabsahan objek penelitian. 

1. Analisis Instrumen   

Analisis instrumen  dilakukan pada  soal uji coba tes 

obyektif yang berupa essay berjumlah 10 soal yang telah 

diujikan di kelas yang sudah pernah mendapatkan materi 

Imam kepada Malaikat Allah itu kelas X TKJ 1. Analisis 

instrumen digunakan untuk memastikan bahwa instrumen 

tersebut valid, memilikiragam tingkat kesukaran dan daya 

pembeda serta reliable, sehingga soal tersebut benar-benar 

dapat digunakan sebagai soal Post test untuk kelas eksperimen 

dan kontrol. 
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a. Validitas butir soal  

Untuk mengetahui tingkat validitas tiap butir soal 

digunakan rumus korelasi product moment. 

 

Rumus:      
              

√            }       }
  

 

dari tabel r produk moment dengan N = 25 dan 

     , maka di peroleh                               

       , maka item soal vailid. 

Hasil penghitungan dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini dan penghitungan selengkapnnya di lampiran 5. 

Tabel 4.1.  Validitas Soal Uji coba. 

No 

soal 
    Validitas 

1 0,801 Valid 

2 0,728 Valid 

3 0, 820 Valid 

4 0,789 Valid 

5 0,790 Valid 

6 0,778 Valid 

7 0,727 Valid 

8 0,595 Valid 

9 0,561 Valid 

10 0,870 Valid 

 

Dari tabel 4.1. .dapat di simpulkan bahwa 

penghitungan validitas dari 10 butir soal tersebut semuanya 

Valid. 
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b. Reliabilitas  

Untuk mengetahui reliabilitas esai dapat dicari dengan rumus: 

    (
 

   
) (  

    
 

  
 )  

            

       = Reliabilitas tes yang di cari 

N      = Banyak soal 

   
   = Jumlah varian skor tiap-tiap item 

  
     = varian total 

Harga     kemudian dibandingkan dengan harga kritik 

                 untuk dengan        dan taraf 

singnifikan       Apabila harga    >       , maka 

dikatakan insrumen tes reliabialitas. 

Berdasarkan analisis tes uji coba diperoleh          

      Dari                 di peroleh         untuk   

   dan taraf signifikanai      adalah 0,632,  Karena  

         >         sehingga soal reliabel. 

Analisis reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 7. 

n= 10  

rhitung 0,900 

r tabel 0,632 

c. Tingkat Kesukaran  

Analisis tingkat kesukaran soal dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui keseimbangan item tes. Tingkat 

kesukaran soal merupakan perbandingan antara baanyak 
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siswa yang menjawabb benar engan banyaknnya siswa 

peserta tes uji coba. 

Tingkat kesukaran soal dibedakan dalam kategori soal 

mudah, sedang, dan sukar dengan menggunakan rumus: 

 

 

     
        S= 

  

 
 

 

Tabel 4.2. Taraf Kesukaran Soal Uji Coba. 

No 

Soal 
TK Taraf Kesukaran 

1 0.668 Sedang 

2 0.688 Sedang 

3 0.712 Sedang 

4 0.672 Sedang 

5 0.68 Sedang 

6 0.432 Sedang 

7 0.488 Sedang 

8 0.56 Sedang 

9 0.7 Mudah 

10 0.332 Sedang 

 

Dari tabel 4.2. dapat di simpulkan bahwa dari hasil 

penghitungan mengenai tingkat kesukaran dari 10 butir soal 

adalah 9 soal sedang, 1 soal tergolong mudah. Perhitungan 

selengkapnya pada lampiran 8. 

d. Daya Pembeda 

Daya Pembeda soal dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan soal untuk emmbedakan antara siswa yang 

termasuk kelas atas (pandai) dan siswa yang teramasuk kelas 
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bawah (kurang pandai). Untuk menentukan daya pembeda 

tiap butir soal digunakan rumus sebagai berikut: 

DP = 
 ̅     ̅  

        
 

Tabel 4.3 Daya Pembeda Soal Uji Coba. 

No Soal DP Keterangan 

1 0,3 Cukup baik 

2 0,2 Cukup baik 

3 0,671 Baik 

4 0,6 Baik 

5 0,643 Baik 

6 0,471 Baik 

7 0,429 Baik 

8 0,329 Cukup baik 

9 0,314 Cukup 

10 0,7 Baik 

 

Dari perhitungan soal nomor 1 pada tabel 4.3 didapat daya  

pembeda 0,3  kemudian dikonsultasikan dengan kriteria yang ada 

yaitu 0,3 berada diantara 0,3 - 0,7 , maka soal nomor 1 memiliki 

daya pemeda yang cukup baik. Untuk perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 9. 

2. Analisis Kesahihan Objek Penelitian  

Analisis kesahihan objek penelitian digunakan untuk 

menentukan  apakah objek yang dipilih sah secara statistik sebagai 

obyek penelitian. Analisis dilakukan melalui dokumen nilai hasil 

ulangan harian semester gasal siswa kelas X TKJ 2 dan X TKJ 3 

pada materi Imam kepada Malaikat Allah tahun pelajaran 

2018/2019 dengan  dua uji statistik yaitu normalitas dan uji 
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homogenitas. Hasil analisis menunjukkan  apakah kedua kelompok 

eksperimen dan kontrol memiliki tingkat homogenitas yang sama.  

1)  Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

tersebut terdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan 

dengan uji Chi-Kuadrat.Hasil pengujian dapat dilihat dalam 

tabel distribusi frekuensi berikut:   

Tabel 4.4.  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal Kelas 

Eksperimen (TKJ 2) 

No  Interval Kelas   Frekuensi  Frekuensi Relatif (%)  

1 61-66 2 6.7% 

2 67-72 7 23.3% 

3 73-78 5 16.7% 

4 79-84 8 26.7% 

5 85-90 5 16.7% 

6 91-96 3 10% 

  Jumlah  30 100% 

 

Tabel 4.5. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal kelas kontrol 

No  Interval Kelas   Frekuensi  Frekuensi Relatif (%)  

1 53-58 3 10 % 

2 59-64 6 20% 

3 65-70 9 30% 

4 71-76 9 30% 

5 77-82 1 3.3% 

6 83-88 2 6.7% 

  Jumlah  30 100% 

 

Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf 

signifikansi α = 5% dengan dk = k-1. Jika          ≤  

        maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika 
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         ≥           maka data tidak berdistribusi normal. 

Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.6. Data Hasil Uji Normalitas Awal  

Kelas          Dk         Ket 

Eksperimen  

(X TKJ 2) 
28,8 5 11,070 Normal 

Kontrol (X TKJ 3) 71,5 5 11,070 Normal 

 

  Uji normalitas nilai post-test pada kelas eksperimen dan 

kontrol diperoleh          berturut-turut sebesar 9,4 dan 8,45 

sedangkan           11,70 yang menunjukkan bahwa 

         ≤          sehingga data berdistribusi normal. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran  16 

2) Uji Homogenitas   

Uji homegenitas digunakan untuk mengetahui apakah 

kedua kelas (eksperimen dan Kontrol) mempunyai varian 

yang sama (homogen) atau tidak. Uji kesamaan dua varian 

data dilakukan dengan menggunakan rumus:   

       =
            

             
 

 

Kedua kelas mempunyai varian yang sama jika 

menggunakan α = 5 % menghasilkan Fhitung <Ftabel maka kedua 

kelas dikatakan homogen. Dari hasil perhitungan diperoleh:   

S1 
2 
=  193.97 

S2 
2
 = 106.59 

Maka dapat dihitung :  

Fhitung = 
      

      
 = 1,81 
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Perhitungan uji homogenitas untuk sampel diatas 

diperoleh Fhitung = 1,81 dengan peluang 
 

 
 α dan taraf 

signifikansi sebesar α = 5% serta dk pembilang = 30 – 1 = 29 

dan dk penyebut = 30 – 1 = 29 yaitu Ftabel = 1,86  

menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel, sehingga  data bervarian 

homogen.  

Tabel 4.7. Data Hasil Uji Homogenitas Awal 

No  Kelas  Fhitung  Ftabel  Kriteria  

1  Eksperimen 

(X TKJ 2) 

   

  1,81 1,86 Homogen  

2  Kontrol 

(X TKJ 3) 

  Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18 

 

C. Analisis Pasca-perlakuan  

Analisis pasca-perlakuan didasarkan pada nilai post-test 

yang diberikan pada siswa baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol.Analisis akhir ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji hipotesis.  

1. Uji normalitas   

Uji normalitas menggunakan data nilai post-test siswa 

setelah melaksanakan proses pembelajaran. Siswa yang 

mengikuti post-test yaitu sebanyak 60 anak terbagi menjadi 2 

kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen. Masing-masing kelas 

tersebut berjumlah 30 siswa. Distribusi frekuensi nilai dari 

masing-masing kelas disajikan dalam tabel berikut ini:  

 



77 

Tabel 4.8. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test kelas 

Eksperimen  (X TKJ 2)  

No  
Interval 

Kelas   
Frekuensi 

Frekuensi 

Relatif (%)  

1 53-58 3 10 % 

2 59-64 6 20% 

3 65-70 9 30% 

4 71-76 9 30% 

5 77-82 1 3.3% 

6 83-88 2 6.7% 

  Jumlah  30 100% 

  

Tabel 44.9. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test kelas 

Kontrol (X TKJ 3) 

No  
Interval 

Kelas   
Frekuensi 

Frekuensi 

Relatif (%) 

1 53-58 3 10 % 

2 59-64 6 20% 

3 65-70 9 30% 

4 71-76 9 30% 

5 77-82 1 3.3% 

6 83-88 2 6.7% 

  Jumlah  30 100% 

 
Kriteria pengujian menggunakan taraf signifikansi α = 

5% dengan dk = k – 1. Jika    
hitung <    

tabel maka data 

berdistribusi normal dan sebaliknya jika    
hitung >    

tabel  maka 

data tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.10. Data Hasil Uji Normalitas Akhir  

 Kelas    
hitung Dk    

tabel Keterangan 

Eksperimen 

(TKJ 2) 

9.4 5 11,070 Normal 

Kontrol 

(TKJ 3) 

8.45 5 11,70 Normal 
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Uji normalitas  nilai post-test pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh   
hitung berturut-turut sebesar  9.4  dan 

8.45 sedang   
tabel = 11,070 yang menunjukkan bahwa    

hitung 

<   
tabel sehingga data berdistribusi normal. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 22.. 

2. Uji Homogenitas   

Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan 

menggunakan data nilai hasil belajar (Post-test). Uji 

homogenitas data menggunakan rumus:   

         
               

               
 

Kedua kelas mempunyai varian yang sama (homogen) 

apabila menggunakan α = 5 % menghasilkan Fhitung <Ftabel,. Dari 

hasil perhitungan diperoleh:   

S1 
2 
= 69,15 

S2 
2
 = 49,08 

    Maka dapat dihitung   

Fhitung = 
     

     
       

diperoleh Fhitung = 1,40 dengan peluang  
 

 
 α dan taraf 

signifikan sebesar α = 5 %, serta dk pembilang = 30 – 1 = 29 

dan dk penyebut = 30 – 1 = 29 yaitu Ftabel = 1,86 terlihat bahwa 

Fhitung < Ftabel, hal ini menunjukkan bahwa data bervarian 

homogen.  
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Tabel 4.11. Data Hasil Uji Homogenitas Akhir  

No  Kelas 
 

Fhitung  Ftabel Kriteria  

1  X TKJ 2    

  1,40 1,86 Homogen  

2  X TKJ 3 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 24 

 
3. Uji Hipotesis   

Uji hipotesis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil dari nilai Post-

test  antara kelas eksperimen dan kontrol mempunyai nilai rata-

rata yang berbeda atau  tidak. Uji perbedaan dua rata-rata juga 

digunakan dalam menguji hipotesis penulis yang mengajukan 

hipotesis “Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 

hasil belajar siswa di kelas X SMK Harapan Mulya Kendal”. 

Hasil uji perbedaan dua rata-rata disajikan dalam tabel 4.12. 

Tabel 4.12.  Hasil Perbedaan Dua Rata-Rata 

Sumber variasi  Eksperimen  Kontrol  

∑Nilai 2356 2126 

N 30 30 

X 9.4 8.45 

Varians (s
2
) 69,15 49,08 

 

   
        

          
 

     
  

 

     = 
                       

       
   

= 
                 

  
 

= 59.119 
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√
 
  

 
 
  

 
 

 
           

√
 

  
 

 

  

      
 = 4.365 

Setelah dilakukan Analisis dengan menggunakan rumus  t 

tes diperoleh hasil bahwa t hitung       = 4,365  lebih besar dari 

pada        = 1,671 untuk taraf 5%..Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 25. 

Hal ini berarti ada perbedaan hasil belajar PAI-BP materi 

Iman kepada Malaikat Allah dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran 

konvensional. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih 

efektif dari pada model pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian hipotesis yang berbunyi “Model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di 

kelas X SMK Harapan Mulya Kendal”di terima. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Analisis data yang  telah dilakukan meliputi analisis 

praperlakuan dan pasca-perlakuan. Analisis pra-perlakuan terdiri 

atas analisis instrumen dan analisis kesahihan objek penelitian.  

Hasil analisis instrumen yang berupa soal uji coba 

menunjukkan bahwa sebesar 57,5% butir soal valid, reliabel, 

memiliki indeks kesukaran dengan kriteria yaitu sedang dan 

mudah, memiliki daya pembeda soal dengan kriteria yaitu baik 
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sekali, baik dan cukup, sehingga menunjukkan bahwa instrumen 

tersebut sah digunakan sebagai soal post-test yang akan diberikan 

bagi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan analisis 

kesahihan objek penelitian menghasilkan data yang berdistribusi 

normal  dan bervarian (homogen), sehingga menunjukkan bahwa 

objek yang ditetapkan sebagai kelas ekperimen dan kontrol sah 

secara statistik digunakan sebagai objek penelitian dan 

menunjukkan bahwa kelas tersebut memiliki kemampuan yang 

seimbang serta dapat diberikan perlakuan.  

Hasil analisis pasca-perlakuan menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw materi Iman Kepada Malaikat Allah kelas 

X SMK Harapan Mulya Kendal Berpengaruh dibandingkan 

dengan menggunakan model pembelajaran diskusi tanpa 

menggunakan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw . Hasil 

analisis menunjukkan bahwa ttabel = 1,671 dan  thitung = 4,365 

sehingga nilai signifikansi dan hipotesis yang diajukan dapat 

diterima.  

Keberhasilan proses model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw tidak terlepas dari kemampuan guru untuk 

mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi 

pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara aktif di 

dalam proses pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran 

yang tepat bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran 

yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan 
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menyenangkan, sehingga siswa dapat meraih hasil belajar prestasi 

yang optimal.
2
  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw mampu 

meningkatkan pemahaman siswa kelas X terhadap materi Iman 

Kepada Malaikat Allah  yang dibuktikan dengan hasil belajar 

siswa yang memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas yang tanpa menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw. Penelitian ini memberikan informasi 

bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw relevan 

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada materi Iman Kepada Malaiaikat Allah. 

E. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pasti banyak 

terjadi kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor 

kesengajaan, melainkan terjadi karena adanya keterbatasan 

peneliti. Adapun kendala yang dialami peneliti dalam penelitian 

yang pada akhirnya menjadi keterbatasan penelitian adalah 

sebagai berikut:  

1. Keterbatasan Waktu  

Pada saat pelaksanaan pembelajaran, peneliti memiliki 

keterbatasan waktu pembelajaran. Pada tahap analogi langsung, 

siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk menemukan ide, 

                                                     
2
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,(Bandung: Alfabeta,2009), 

hlm. 140.  
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menyusun deskripsi hingga mengidentifikasi persamaan dan 

perbedaan analogi yang dikemukakan. Kebutuhan waktu yang 

banyak ini menunjukkan bahwa siswa kesulitan untuk 

melakukan analogi langsung. Hal ini disebabkan karena siswa 

baru pertama kali diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  sedangkan siswa sudah 

terbiasa menggunakan cara lama yang menekankan pada 

penyampaian informasi. Selain itu, siswa juga kurang 

menguasai fakta-fakta dan prosedur pelaksanaan keterampilan. 

Walaupun waktu yang digunakan cukup singkat tetapi 

penelitian ini sudah memenuhi syarat-syarat dalam penelitian 

ilmiah.   

2. Keterbatasan Materi  

Penelitian ini terbatas pada materi Iman kepada Malaikat 

Allah pada siswa kelas X SMK Harapan Mulya tahun pelajaran 

2018/2019, sehingga ada kemungkinan perbedaan hasil 

penelitian apabila model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

diterapkan pada materi lain.   

3. Keterbatasan Tempat Penelitian   

Lokasi penelitian adalah SMK Harapan Mulya tahun 

pelajaran 2018/2019 sehingga ada kemungkinan perbedaan 

hasil penelitian apabila penelitian yang sama dilakukan pada 

objek penelitian yang lain, namun sampel penelitian sudah 

memenuhi prosedur penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

efektif Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dan Budi Pekerti Siswa Kelas X Di Smk Harapan Mulya 

Kendal Tahun Ajaran 2018/2019. 

Hal ini dilakukan Analisis dengan menggunakan rumus t 

tes diperoleh hasil bahwa        = 4.365 lebih besar dari pada 

       = 1,671 untuk taraf signifikasi 5%. Hal ini berarti ada 

perbedaan hasil belajar PAI-BP materi Iman kepada Malaikat 

Allah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dengan pembelajaran konvensional. Model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw berpengaruh dari pada model pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw efektif terhadap hasil belajar 

siswa di kelas X SMK Harapan Mulya Kendal”di terima.. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran 

Kooperatif  Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Siswa Kelas X Di 

SMK Harapan Mulya Kendal Tahun Ajaran 2018/2019 

berpengaruh dari pada model pembelajaran konvensional. 
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B. Saran 

Berkaitan dengan pembahasan hasil penelitian, bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw berbantuan lebihbaik dibandingkan 

dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajara  

ceramah dan tanya jawab dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Berdasarkan penelitian tersebut, maka saran-saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

a. Hendaknya dalam proses belajar mengajar, pendidik dapat  

menyiapkan pembelajaran dengan sebaik mungkin agar 

materi dapat tersampaikan secara maksimal. Termasuk 

pemilihan model pembelajaran, media dan teknik yang 

dipakai dalam proses pembelajaran. 

b. Diharapkan pendidik lebih inovatif dan memperkaya 

variasi mengajar supaya peserta didik tidak merasa jenuh. 

Pendidik mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga peserta didik tidak merasa 

terbebani dalam menerima pelajaran. 

c. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw agar dapat 

dilakukan tidak hanya sampai penelitian ini selesai, akan 

tetapi dilanjutkan dan dilaksanakan secara kontinyus 

sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 
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2. Bagi Peserta Didik 

a. Diharapkan selama proses belajar mengajar berlangsung, 

peserta didik dapat bekerjasama dengan kelompoknya. 

Sehingga dapat merangsang peserta didik untuk aktif 

dalam proses belajar mengajar. 

b. Peserta didik hendaknya tidak malu menanyakan materi 

yang dianggap sulit kepada teman yang lainnya. Karena 

pembelajaran tidak hanya terbatas pada penjelasan guru 

c. Diharapkan peserta didik dapat memotivasi dirinya supaya 

dapat meningkatkan hasil belajar secara maksimal. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

a. Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalam 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 

b. Memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapi 

sarana dan prasarana. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan segala nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi 

ini masih terdapat banyak kesalahan dan kekurangan, meskipun 

penulis sudah berusaha semaksimal mungkin dalam 

menyusunnya. Oleh karena itu dengan kerendahan hati, penulis 

mengharap kritik dan saran yang membangun dari pembaca 

untuk perbaikan ke depannya. Semoga skripsi ini dapat 
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bermanfaat penulis sendiri pada khususnya dan para pembaca 

pada umumnya. Aamiin. 
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Lampiran 1 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji coba 

 

No Kode Nama 

1. UC-1 Adinda Putri Nuraini 

2. UC-2 Ahammad Suknonul Huda 

3. UC-3 Ahmat Cahyono 

4. UC-4 Ayu Fitriyah 

5. UC-5 Bachtiar Akbar L 

6. UC-6 Desi Fitriyani 

7. UC-7 Galang Fajar Saputra 

8. UC-8 Ibnu Surya Putra Pratama 

9. UC-9 Ivana Cahya Kusumanihrum 

10. UC-10 M. Aditya 

11. UC-11 M. Bagus Arya Dwi Putra 

12. UC-12 Maulana Ade Setiawan 

13. UC-13 Maulida Khabibatul La 

14. UC-14 Mohammad Okta Hermawan 

15. UC-15 Mohammad Gilang Pradana 

16. UC-16 Musyarofah 

17. UC-17 Nadia Faza Sadida 

18. UC-18 Nana Eka 

19. UC-19 Nandya Az Zahra 

20. UC-20 Nisa Ilianah 

21. UC-21 Nisrinatul Husniyah 

22. UC-22 Rifki Febriyah Putra 

23. UC-23 Risqiqa Anggreini 

24. UC-24 Sella Alaika 

25. UC-25 Yuni  Dwi Siswanti 

 

 



Lampiran 2 

Kisi-Kisi Uji Coba 

 

 

 

 

 

7.1
Meyakini keberadaan Malaikat-malaikat 

Allah.

Pengertian iman kepada 

Malaikat 
1

Mampu menjelaskan 

pengertian iman 

kepada Malaikat 

Allah .

7.2

Menjelaskan adil, disipli , jujur dan 

tanggung jawab sebagai implementasi 

beriman kepada malaikat Allah

Fungsi beriman kepada 

malaikat 
1

Mampu menjelaskan  

Malaikat dengan 

baik dan 

menjelaskan ayat 

hadis dan qur'an 

tentang iman kepad 

Malaikat Allah

7.3
Menjelaskan makna beriman kepada 

Malikat Allah 

Makna beriman kepada 

malaikat-malaikat Allah
1

Mampu menjelaskan 

fungsi kepada 

malaikat 

8.1

Menyajikan hubungan iman kepada 

malaikat Allah dengan perilaku adil, jujur, 

disiplin dan tanggung jawab.

Contoh-contoh beri,an kepada 

Malaikat-malaikat Allah
1

Mampu menjelaskan 

perbedaan manusia 

dan malaikat

Menjelaskan tugas -

tugas malaikat 

Mampu 

menyampaikan 

perilaku beriman 

kepada malaikat 

dalam kehidupan 

sehari-hari

Kisi-Kisi Soal Uji Coba

2018/2019

Iman Kepada 

Malaikat Allah
X

Indikator

8.2
Menyajikan perilaku yang mencerminkan 

beriman kepada Malaikat Allah

Perilaku yang mencerminkan 

beriman kepada Malaikat Allah
1

No Kompetensi Dasar Topik Kelas Uraian Materi 

Jumlah 

Soal 

Pertopik



Lampiran 3 

 

Soal Uji Coba 

Satuan Pendidikan : SMK Harapan Mulya Kendal 

Materi : Iman kapada Malaikat Allah 

Kelas/waktu : X/ 60 Menit 

Petunjuk mengerjakan : 

a. Berdoalah sebelum mengerjakan. 

b. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan langkah-langkah atau 

caranya dilembar jawaban yang ditentukan. 

c. Jawab dengan tidak mencontek  

d. Selamat mengerjakan  

 

SOAL 

1. Jelaskan pengertian iman kepada Malaikat ! 

2. Tuliskan ayat al qur’an yang memerintahkan agar kita 

beriman kepada Malaikat ! 

3. Jelaskan sifat dan ciri-ciri malaikat ! 

4. Jelaskan fungsi beriman kepada malaikat ! 

5. Tulis Hadis yang menjelaskan bahwa malaikat diciptakan 

dari cahaya! 

6. Sebutkan contoh perilaku beriman kepada malaikat dalam 

kehidupan sehari-hari! 

7. Jelaskan perbedaan sifat antara manusia dan malaikat ! 

8. Jelaskan perbedaan sifat antara malaikat dan setan atau iblis! 

9. Tulis terjemahan hadist tentang asal penciptaan malaikat! 

10. Menurut pendapatmu, apakah hikmah diciptakannya malaikat 

bagi kepentingan manusia? Jelaskan ! 

 

 Kerjakan dengan jujur, karena kejujuran adalah cermin kepribadian  

 

 

 



Lampiran 4 

Kunci Jawaban Soal Uji Coba 

 

1. Iman kepada Malaikat adalah percaya dan yakin bahwa Allah 

telah menciptakan malaikat yang diberi tugas tertentu, untuk 

mengatur dan mengurus perjalanan alam semesta. 

2. Q.S An Nisa: 136 

                         

                      

                        

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah 

turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan 

sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 

Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-

jauhnya. 

 

3. Ciri-ciri Malaikat  

a. Mahluk yang selalu patuh karena suci dari keinginan dan 

nafsu 

b. Bisa bercakap-cakap dan menjelma menjadi manusia dengan 

iin Allah 

c. Makhluk yang mempunyai kedudukan tertentu 

d. Makhluk yang tidak pernah melakukan dosa dan maksiat 

e. Mahluk yang tidak sombong dan selalu bertasbih kepada 

Allah 

f. Tidak berjenis kelamin, tidak tidur, tidak makan dan minum, 

serta tidak dapat dilihat oleh indra manusia 

4. Fungsi Iman kepada Malaikat 

a. Meningkatkan martabak manusia, dengan beriman kepada 

yang gaib termasuk malaikat, pengetahuan, pengetahuannya 



bisa mengkatkan wawasannya, bukan hanya di bidang materi, 

tapi melebar kebidang non materi. 

b. Terhindar dari penyakit tahayul dan khurafat dan bersama 

dengan itu untuk memperkokoh jiwa tauhid 

c. Hidup ini harus dijalani dengan penuh harapan dan optimism, 

meskipun berbagai cobaan siap menghadangnya 

d. Hidup ini harus ditembuh dengan hati-hati dan penuh 

perhitungan, sekacil apapun perbuatan akan mendapatkan 

balasan 

e. Mendidik krdisiplinan dan membiasakan untuk selalu taat 

pada ajaran islam. 

 
لَد دَددددددََّ د .5 ََ ددددددد دودَددددددب د    َ دَ َ َ دددددد دودَددددددب دَُحُمدَددددددال  َ ددددددد اْ َ ُ اَ دََََّد ََ دَوَقدَددددددَّدَ  دَددددددََّ دحُوَدَددددددب دحَدددددد دََ بَ َ َ دددددد

دَ دددددددبَد  ددددددددوََ َ دَ ددددددددبَد دَ دددددددبَدحُم  َ ددددددددوَ   ددددددددوب َْ عَ ََ ََ دَوَقدَددددددَّد دحُمددددددددواناحُاَدََ  َ اَ دََََّدَ َ ددددددد دحَدددددددد َُحُمدَددددددال
د ََ َ َ دددددددددددد  َ دحَُ دَ دددددددددددد ا دحُ  دَ َ َ ددددددددددددَ دَ مَدددددددددددد اَ د ددددددددددددَ    َّد دَدددددددددددََّ دَُم  ََ َ َّئَشَددددددددددددقَد َّمدَددددددددددد

َ  دَدددددددَ دحَُ دَدددددددَّ  د ددددددددبَدق دددددددد لُدَ  لائََكَددددددددق دََ َْ َ  دَدددددددَ د َ   دَ اددددددددَّدحُمَ لُدَ  ددددددددبَدقدَدددددددَّ دََ خَُل ددددددددَّ ََ ددددددددبَد ََ
   َ فَدمَك  دَ

 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad Bin Rafi’ 

Abdu Bin Humaid, berkata Abdu: Telah mengkabarkan 

kepada kami, sedangkan ibnu Rafi’ berkata: Telah 

menceritakan kepada kami Abdurrazak telah mengkhabarkan 

kepada kami Ma’mar dari az-Zuhri dari Urwah dari ‘Aisyah 

R.A Berkata : “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassalam 

bersabda: “Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan 

dari api yang menyala-nyala dan Adam diciptakan dari 

sesuatu yang telah disebutkan (ciri-cirinya) untuk kalian” 

.(Shahih Muslim 2996-60). 

 

6. Contoh perilaku beriman kepada malaikat 

a. Berperilaku baik dan jujur, karena merasa selalu diawasi oleh 

malaikat 



b. Taat melaksanakan perintah Allah Swt. Sebagaimana 

dicontohkan kepada malaikat dalam pengabdinya hanya pada 

Allah Swt. 

c. Penuh rasa optimis dalam menghadapi bentuk kehidupan ini, 

karena yakin ada pelindung dan penolong 

d. Menyakini keagungan Allah Swt.Kekuatan-nya dan 

kekuasanya. 

e. Selalu bersyukur kepada Allah Swt. 

7. Perbedaan sifar Malaikat dan manusia 

a. Malaikat itu gaib, sedangkan manusia bariz 

b. Malaikat dalah makhluk mulia dan terpuji, sedangkan 

manusia ada yang mulia ada pula yang hina 

c. Malaikat tidak angkluh dan tidak sombong sedangkan 

manusia ada yang angkuh dn sombong 

8. Perbedaan malaikat, jin, dan setan/ iblis 

Malaikat 

a. Diciptakan dari cahaya 

b. Selalu patuh pada perinah Allah Swt 

c. Tidak sombong terhadap penciptaan manusia 

d. Selalu mengingat tentang kebaikan 

Jin  

a. Diciptakan dari api yang menyala 

b. Ada yang patuh terhadap perintah Allah ada pula yang tidak 

patuh 

Setan / Iblis 

a. Diciptakan dari api yang menyala 

b. Tidak patuh terhadap perintah Allah 

c. Sombong terhadap penciptaan manusia 

d. Selalu membisikan kemaksiatan kepada manusia. 

9. “ Malaikat diciptakan dari cahaya, Jin diciptakan dari nyala api, 

sedangkan Adam dari apa yang telah diterangkan kepada kamu 

semua “ ( H.R. Muslim). 

10. Allah menciptakan malaikat dengan tugas dan tangung jawabnya 

masing-masing. Mereka selalunpatuh dan taat akan perintahnya, 

karena sudah menjadi tangung jawab sebagai mahluk Allah Swt, 

kita juga harus bersikap angung jawab terhadap apa yang 

dibebankan kepada kita. 

 



 

Lampiran  5 

Daftar Nilai Uji Coba 

No Kode Nama Nilai  

1. UC-1 Adinda Putri Nuraini 97 

2. UC-2 Ahammad Suknonul Huda 90 

3. UC-3 Ahmat Cahyono 81 

4. UC-4 Ayu Fitriyah 80 

5. UC-5 Bachtiar Akbar L 80 

6. UC-6 Desi Fitriyani 71 

7. UC-7 Galang Fajar Saputra 71 

8. UC-8 Ibnu Surya Putra Pratama 67 

9. UC-9 Ivana Cahya Kusumanihrum 69 

10. UC-10 M. Aditya 66 

11. UC-11 M. Bagus Arya Dwi Putra 74 

12. UC-12 Maulana Ade Setiawan 73 

13. UC-13 Maulida Khabibatul La 53 

14. UC-14 Mohammad Okta Hermawan 56 

15. UC-15 Mohammad Gilang Pradana 53 

16. UC-16 Musyarofah 50 

17. UC-17 Nadia Faza Sadida 53 

18. UC-18 Nana Eka 40 

19. UC-19 Nandya Az Zahra 46 

20. UC-20 Nisa Ilianah 42 

21. UC-21 Nisrinatul Husniyah 40 

22. UC-22 Rifki Febriyah Putra 42 

23. UC-23 Risqiqa Anggreini 32 

24. UC-24 Sella Alaika 25 

25. UC-25 Yuni  Dwi Siswanti 22. 

 

 



Lampiran  6 

Analisis Butir Soal Uji Coba Kelas Tkj 1 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-1 10 9 10 10 10 10 9 9 10 10 97

2 UC-2 8 8 9 10 10 9 9 9 9 9 90

3 UC-3 8 8 9 9 10 6 8 7 9 7 81

4 UC-4 8 8 10 10 10 7 4 9 8 6 80

5 UC-5 8 8 10 9 10 5 9 6 9 6 80

6 UC-11 8 7 9 8 9 6 7 6 9 5 74

7 UC-12 8 8 10 9 10 4 1 4 9 10 73

8 UC-6 8 8 8 9 9 6 7 4 9 3 71

9 UC-7 7 7 9 8 9 5 4 8 8 6 71

10 UC-9 6 8 8 9 6 6 7 8 5 6 69

11 UC-8 7 9 7 9 7 4 8 4 9 3 67

12 UC-10 7 6 9 4 4 6 7 8 10 5 66

13 UC-14 6 6 6 3 5 4 8 8 9 1 56

14 UC-13 6 6 7 9 7 8 6 3 1 0 53

15 UC-15 8 8 9 9 7 1 3 5 2 1 53

16 UC-17 6 6 10 7 3 5 4 9 2 1 53

17 UC-16 4 4 9 8 10 1 2 3 9 0 50

18 UC-18 7 6 9 5 10 1 2 3 7 0 50

19 UC-19 4 6 5 7 6 2 3 4 8 1 46

20 UC-20 6 6 5 7 5 1 3 3 6 0 42

21 UC-22 7 6 4 3 6 1 4 2 8 1 42

22 UC-21 6 6 2 1 4 5 2 4 9 1 40

23 UC-23 6 6 1 1 1 2 1 5 8 1 32

24 UC-24 5 6 1 2 2 1 1 6 1 0 25

25 UC-25 3 6 2 2 0 2 3 3 1 0 22

167 172 178 168 170 108 122 140 175 83 1483

ANALISIS BUTIR SOAL UJI COBA 

KELAS TKJ 3

Jumlah

k
e

lo
m

p
o

k
 B

a
w

a
h

K
e

lo
m

p
o

k
 A

t
a

s

No Nama
No Soal

Skor Total



 

 

r hitung
0.801 0.728 0.820 0.789 0.790 0.778 0.727 0.595 0.561 0.870

r tabel
0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396

kriteria
VALID VALIID VALID VALIID VALID VALIID VALID VALIID VALID VALIID

2.477 1.527 9.110 9.460 9.917 7.227 7.777 5.500 9.417 11.393

73.803

388.810

N 10

n-1 9

0.9002

Kriteria RELIABEL

P 0.668 0.688 0.712 0.672 0.68 0.432 0.488 0.56 0.7 0.332

TK TK sedang sedang mudah sedang sedang sedang sedang sedang Mudah Sedang

Mean Kelompok 

Atas 
8,29 8,00 9,57 9,29 9,86 6,71 6,71 7,14 9,00

Sedang

Mean Kelompok 

Bawah 
5,29 6,00 2,86 3,29 3,43 2,00 2,43 3,86 5,86

Sedang

Mean KA-Mean KB 3 2 6,71 6 6,43 4,71 4,29 3,29 3,14 Sedang

Skor Maksimum

D 0,3 0,2 0,671 0,6 0,643 0,471 0,429 0,329 0,314 0,7

Daya Pembeda CUKUP CUKUP BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK CUKUP CUKUP BAIK

10

D
A

Y
A

 
P

E
M

B
E

D
A

V
A

L
I
D

I
T

A
S

R
E

L
I
A

B
I
L
I
T

A
S

   

    

   

   



Kreteria: 

Jika    >      maka butir soal dikatakan valid. 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

10 9 10 10 10 10 9 9 10 10 100 81 100 100 100 100 81 81 100 100

8 8 9 10 10 9 9 9 9 9 64 64 81 100 100 81 81 81 81 81

8 8 9 9 10 6 8 7 9 7 64 64 81 81 100 36 64 49 81 49

8 8 10 10 10 7 4 9 8 6 64 64 100 100 100 49 16 81 64 36

8 8 10 9 10 5 9 6 9 6 64 64 100 81 100 25 81 36 81 36

8 7 9 8 9 6 7 6 9 5 64 49 81 64 81 36 49 36 81 25

8 8 10 9 10 4 1 4 9 10 64 64 100 81 100 16 1 16 81 100

8 8 8 9 9 6 7 4 9 3 64 64 64 81 81 36 49 16 81 9

7 7 9 8 9 5 4 8 8 6 49 49 81 64 81 25 16 64 64 36

6 8 8 9 6 6 7 8 5 6 36 64 64 81 36 36 49 64 25 36

7 9 7 9 7 4 8 4 9 3 49 81 49 81 49 16 64 16 81 9

7 6 9 4 4 6 7 8 10 5 49 36 81 16 16 36 49 64 100 25

6 6 6 3 5 4 8 8 9 1 36 36 36 9 25 16 64 64 81 1

6 6 7 9 7 8 6 3 1 0 36 36 49 81 49 64 36 9 1 0

8 8 9 9 7 1 3 5 2 1 64 64 81 81 49 1 9 25 4 1

6 6 10 7 3 5 4 9 2 1 36 36 100 49 9 25 16 81 4 1

4 4 9 8 10 1 2 3 9 0 16 16 81 64 100 1 4 9 81 0

7 6 9 5 10 1 2 3 7 0 49 36 81 25 100 1 4 9 49 0

4 6 5 7 6 2 3 4 8 1 16 36 25 49 36 4 9 16 64 1

6 6 5 7 5 1 3 3 6 0 36 36 25 49 25 1 9 9 36 0

7 6 4 3 6 1 4 2 8 1 49 36 16 9 36 1 16 4 64 1

6 6 2 1 4 5 2 4 9 1 36 36 4 1 16 25 4 16 81 1

6 6 1 1 1 2 1 5 8 1 36 36 1 1 1 4 1 25 64 1

5 6 1 2 2 1 1 6 1 0 25 36 1 4 4 1 1 36 1 0

3 6 2 2 0 2 3 3 1 0 9 36 4 4 0 4 9 9 1 0

SOAL 
    

     
 

(   
     

     
     

    Y       
 

    
     

 

   (  )

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-1 10 9 10 10 10 10 9 9 10 10 97 970 873 970 970 970 970 873 873 970 970 9409

2 UC-2 8 8 9 10 10 9 9 9 9 9 90 720 720 900 900 900 810 810 810 810 810 8100

3 UC-3 8 8 9 9 10 6 8 7 9 7 81 648 648 729 729 810 486 648 567 729 567 6561

4 UC-4 8 8 10 10 10 7 4 9 8 6 80 640 640 800 800 800 560 320 720 640 480 6400

5 UC-5 8 8 10 9 10 5 9 6 9 6 80 640 640 720 720 800 400 720 480 720 480 6400

6 UC-11 8 7 9 8 9 6 7 6 9 5 74 592 518 592 592 666 444 518 444 666 370 5476

7 UC-12 8 8 10 9 10 4 1 4 9 10 73 584 584 657 657 730 292 73 292 657 730 5329

8 UC-6 8 8 8 9 9 6 7 4 9 3 71 568 568 639 639 639 426 497 284 639 213 5041

9 UC-7 7 7 9 8 9 5 4 8 8 6 71 497 497 568 568 639 355 284 568 568 426 5041

10 UC-9 6 8 8 9 6 6 7 8 5 6 69 414 552 621 621 414 414 483 552 345 414 4761

11 UC-8 7 9 7 9 7 4 8 4 9 3 67 469 603 603 603 469 268 536 268 603 201 4489

12 UC-10 7 6 9 4 4 6 7 8 10 5 66 462 396 264 264 264 396 462 528 660 330 4356

13 UC-14 6 6 6 3 5 4 8 8 9 1 56 336 336 168 168 280 224 448 448 504 56 3136

14 UC-13 6 6 7 9 7 8 6 3 1 0 53 318 318 477 477 371 424 318 159 53 0 2809

15 UC-15 8 8 9 9 7 1 3 5 2 1 53 424 424 477 477 371 53 159 265 106 53 2809

16 UC-17 6 6 10 7 3 5 4 9 2 1 53 318 318 371 371 159 265 212 477 106 53 2809

17 UC-16 4 4 9 8 10 1 2 3 9 0 50 200 200 400 400 500 50 100 150 450 0 2500

18 UC-18 7 6 9 5 10 1 2 3 7 0 50 350 300 250 250 500 50 100 150 350 0 2500

19 UC-19 4 6 5 7 6 2 3 4 8 1 46 184 276 322 322 276 92 138 184 368 46 2116

20 UC-20 6 6 5 7 5 1 3 3 6 0 42 252 252 294 294 210 42 126 126 252 0 1764

21 UC-22 7 6 4 3 6 1 4 2 8 1 42 294 252 126 126 252 42 168 84 336 42 1764

SOAL 
No Nama

SOAL SKOR 

TOTAL (Y)    Y)    Y) (  Y)    Y)    Y)    Y)    Y)     Y)   Y)   Y)   

   Y)(  )



Lampiran  7 

Perhitungan Validitas Butir Soal 

Keterangan: 

  

  =  Banyaknya peserta tes 

  = Jumlah skor tiap butir soal 

  =  Jumlah skor total 

   =   Jumlah kuadrat skor butir soal 

   =  Jumlah kuadrat skor total  

 

Butiir soal no 1 perhitungan lengkap sebagai berikut :    

              

√{           }     }
 

    
                      

√{                 }} {            }       }

 

    
    

√         
 

    
    

√         
       

 

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 25 diperoleh         = 0,801 

dan        =      , diketahui bahwa                  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa butir soal nomer 1 valid. 

 

 

 

 

 



Lampiran  8 

Perhitungan Reliabilitas Soal Essay Uji Coba 

 

Rumus:  

   =(
 

   
) (  

   
 

  
 ) 

            
      = Reliabilitas tes yang di cari 

N     = Banyak soal 

   
 = Jumlah varian skor tiap-tiap item 

  
    = varian total 

 

Kriteria:  
Apabila r11 ≥ rtabel, maka instrumen reliabel  

 

Perhitungan Reliabilitas Soal (Instrumen):  

   =(
 

   
) (  

   
 

  
 ) 

  (
  

 
) (  

       

       
) 

= 0,900 

 

Berdasarkan analisis tes uji coba diperoleh                 

Dari                  di peroleh         untuk      dan taraf 

signifikanai      adalah 0,632 ,  Karena           >         sehingga 

soal reliabel.Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen (soal) tersebut 

reliabel. 

 

 

 

 

 



Lampiran  9 

Uji Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

 

Rumus:  

 

TK=
 

    
 

 

Keterangan:  

TK = Tingkat Kesukaran 

M = Rata-rata nilai setiap butir 

Mask = skor maksimal 

Kriteria:  

P 1,00 sampai 0,30 adalah mudah 

P 0,31 sampai 0,70 adalah sedang 

P 0,71 sampai 1,00 adalah sukar 

 

Perhitungan  

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-1 10 9 10 10 10 10 9 9 10 10 97

2 UC-2 8 8 9 10 10 9 9 9 9 9 90

3 UC-3 8 8 9 9 10 6 8 7 9 7 81

4 UC-4 8 8 10 10 10 7 4 9 8 6 80

5 UC-5 8 8 10 9 10 5 9 6 9 6 80

6 UC-11 8 7 9 8 9 6 7 6 9 5 74

7 UC-12 8 8 10 9 10 4 1 4 9 10 73

8 UC-6 8 8 8 9 9 6 7 4 9 3 71

9 UC-7 7 7 9 8 9 5 4 8 8 6 71

10 UC-9 6 8 8 9 6 6 7 8 5 6 69

11 UC-8 7 9 7 9 7 4 8 4 9 3 67

12 UC-10 7 6 9 4 4 6 7 8 10 5 66

13 UC-14 6 6 6 3 5 4 8 8 9 1 56

14 UC-13 6 6 7 9 7 8 6 3 1 0 53

15 UC-15 8 8 9 9 7 1 3 5 2 1 53

16 UC-17 6 6 10 7 3 5 4 9 2 1 53

17 UC-16 4 4 9 8 10 1 2 3 9 0 50

18 UC-18 7 6 9 5 10 1 2 3 7 0 50

19 UC-19 4 6 5 7 6 2 3 4 8 1 46

20 UC-20 6 6 5 7 5 1 3 3 6 0 42

21 UC-22 7 6 4 3 6 1 4 2 8 1 42

22 UC-21 6 6 2 1 4 5 2 4 9 1 40

23 UC-23 6 6 1 1 1 2 1 5 8 1 32

24 UC-24 5 6 1 2 2 1 1 6 1 0 25

25 UC-25 3 6 2 2 0 2 3 3 1 0 22

167 172 178 168 170 108 122 140 175 83 1483

rata-rata 6.68 6.88 7.12 6.72 6.80 4.32 4.88 5.60 7.00 3.32

Skor Total

Jumlah

ANALISIS BUTIR SOAL UJI COBA 

KELAS TKJ 3

No Nama
No Soal



Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nomer 1, 

selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang 

sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis Tingkat Kesukaran 

soal.TK=
 

    
 = 

     

  
 = 0,668   

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat 

kesukaran yang sedang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10 

Uji Daya Pembeda Soal 

 
Rumus : 

D = 
  

  

  

  
  

Keterangan : 

                 

      Jumlah peserta tes 

                                    

                                     

    Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab bener 

    Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab salah 

Kriteria  
D : 0,0 – 0,20 : jelek (poor)  

D : 0,20 – 0,40 : cukup (satisfactory)  

D : 0,40 – 0,70 : baik (good)  

D : negatif, semuanya tidak baik 

 

D =
  

  

  

  
  

= 
  

  
 

 

  
 = 0,333  CUKUP 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11 

Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen Tkj 2 

 

1. Agus Abdullah 

2. Agus Riyadi 

3. Arman Maulana 

4. Dewi Rosita 

5. Diah Mega Saputri  

6. Eka Sunarsiyanti 

7. Erwan Hendriyanto 

8. Fredy Fernanda Putra 

9. Hazlinda Ditta Anjani 

10. Ika Rahma Nur Maulita 

11. Iwan Sutrimo 

12. Khoirul Anam 

13. Latriyani 

14. M Lutfi Taftazani 

15. Muhammad Abdul Rosid 

16. Muhammad Abdul Umar 

17. Muhammad Rizki Nur Ivandi 

18. Novita Apriliani 

19. Nuvi Nur Setyaningsih 

20. Ratih Setya Mahesti 

21. Rismawati 

22. Rizki Al Mubarok 

23. Rudi Fajarudin 

24. Sintia Setia Ningsih 

25. Siti Arofah Febriyani 

26. Siti Fatimah 

27. Siti Nurul Maftukah 

28. Schan Habir Rahmad 

29. Ubaidillah Saputra 

30. Widi Pramono 

 

 

 

 



Lampiran 12 

 

Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol TKJ 3 

1. Aditiya Dicha Wibowo 

2. Aditya Rifqi Wijaksono 

3. Akhad Yani 

4. Althiani Soleha 

5. Ayuk Putri Cahayanti 

6. Ayuk Rohmawati 

7. Dewita Anggreini 

8. Dhimas Ady Parsetyo 

9. Fahri Afif Gusthomi 

10. Fahru Rozi 

11. Iin Inayah  

12. Lukcy Bagas Pradana 

13. Maulana Martin 

14. Meinanda Maulana Nuryan 

15. Misbahul Munir 

16. Muhammad Arifudin 

17. Muhammad Majid 

18. Muhammad Prayoga Yulianto 

19. Noval Rizki Saputra 

20. Nur Luqna Diana 

21. Pinki Ainun Saputri 

22. Regita Ayu Setya Nur Aeini 

23. Rizky Mahendra 

24. Sela Indriani 

25. Septiana Ainil Wafa 

26. Teguh Setiawan 

27. Vanessa Ardelia Slando 

28. Vivi Dian Pasmawati 

29. Zahrani Putri S 

30. Zedda Arkaeda 



Lampiran 13 

Soal / Pre-Test 

 

Satuan Pendidikan   : SMK Harapan Mulya Kendal 

Materi    : Iman kapada Malaikat Allah 

Kelas/ semester   : X/1 

Petunjuk mengerjakan  : 

a. Berdoalah sebelum mengerjakan. 

b. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan langkah-langkah atau 

caranya dilembar jawaban yang ditentukan. 

c. Jawab dengan tidak mencontek  

d. Selamat mengerjakan  

 

Waktu 60 menit 

Soal : 

1.  Jelaskan pengertian iman kepada Malaikat ! 

2. Tuliskan ayat al qur’an yang memerintahkan agar kita beriman 

kepada Malaikat ! 

3. Jelaskan sifat dan ciri-ciri malaikat ! 

4. Jelaskan fungsi beriman kepada malaikat ! 

5. Tulis Hadis yang menjelaskan bahwa malaikat diciptakan dari 

cahaya! 

6. Sebutkan contoh perilaku beriman kepada malaikat dalam 

kehidupan sehari-hari! 

7. Jelaskan perbedaan sifat antara manusia dan malaikat ! 

8. Jelaskan perbedaan sifat antara malaikat dan setan atau iblis! 

9. Tulis terjemahan hadist tentang asal penciptaan malaikat! 

10. Menurut pendapatmu, apakah hikmah diciptakannya malaikat 

bagi kepentingan manusia? Jelaskan ! 

 

 

 Kerjakan dengan jujur, karena kejujuran adalah cermin 

kepribadian  

 

 SEMANGAT  

 



Lampiran 14 

Kunci Jawaban Soal Pre-Test 

 

 

1. Iman kepada Malaikat adalah percaya dan yakin bahwa Allah telah 

menciptakan malaikat yang diberi tugas tertentu, untuk mengatur 

dan mengurus perjalanan alam semesta. 

2. Q.S An Nisa: 136 

                         

                         

                       

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan 

kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. 

Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka 

Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. 

 

3. Ciri-ciri Malaikat  

a. Mahluk yang selalu patuh karena suci dari keinginan dan 

nafsu 

b. Bisa bercakap-cakap dan menjelma menjadi manusia dengan 

iin Allah 

c. Makhluk yang mempunyai kedudukan tertentu 

d. Makhluk yang tidak pernah melakukan dosa dan maksiat 

g. Mahluk yang tidak sombong dan selalu bertasbih kepada 

Allah 

h. Tidak berjenis kelamin, tidak tidur, tidak makan dan minum, 

serta tidak dapat dilihat oleh indra manusia 

 

4. Fungsi Iman kepada Malaikat 

a. Meningkatkan martabak manusia, dengan beriman kepada 

yang gaib termasuk malaikat, pengetahuan, pengetahuannya 



bisa mengkatkan wawasannya, bukan hanya di bidang materi, 

tapi melebar kebidang non materi. 

b. Terhindar dari penyakit tahayul dan khurafat dan bersama 

dengan itu untuk memperkokoh jiwa tauhid 

c. Hidup ini harus dijalani dengan penuh harapan dan optimism, 

meskipun berbagai cobaan siap menghadangnya 

d. Hidup ini harus ditembuh dengan hati-hati dan penuh 

perhitungan, sekacil apapun perbuatan akan mendapatkan 

balasan 

e. Mendidik krdisiplinan dan membiasakan untuk selalu taat 

pada ajaran islam. 

 

اَ دََََّد .5 دحَ ََ دَوَقَّدَ  ََّ دحُوََب دَُحُمَال دََ بَ لَد ََّ دَ َ   ََ دوَب د    َ دَ َ َ  دوَب دَُحُمَال  َ اْ َ ُ اَ دََََّد حَ

د َّد ََّ دَُم َ    ََ دَ بَد  وََ َ دَ بَدَ َّئَشَقَد َّمَ دَ بَدحُم  َ وَ   وب َْ عَ ََ ََ دَوَقَّد دحُمواناحُاَدََ  َ  َ َ

بَدحَُ دَ  ا دحُ  د دََ خَُل بَدَََّ َ َ دحَُ َّ  دََ  َ بَدق  لُدَ  لائََكَق دََ َْ دحُمَ ََ  َ َ  َ َ َ َ َ دَ مَ اَ د

َ َ د َ   دَ اَّد  َ فَدمَك  دَ  َ لُدَ   قَّ

 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad Bin Rafi’ Abdu Bin 

Humaid, berkata Abdu: Telah mengkabarkan kepada kami, 

sedangkan ibnu Rafi’ berkata: Telah menceritakan kepada kami 

Abdurrazak telah mengkhabarkan kepada kami Ma’mar dari az-

Zuhri dari Urwah dari ‘Aisyah R.A Berkata : “Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wassalam bersabda: “Malaikat diciptakan dari 

cahaya, jin diciptakan dari api yang menyala-nyala dan Adam 

diciptakan dari sesuatu yang telah disebutkan (ciri-cirinya) untuk 

kalian” .(Shahih Muslim 2996-60). 



 

6. Contoh perilaku beriman kepada malaikat 

a. Berperilaku baik dan jujur, karena merasa selalu diawasi oleh 

malaikat 

b. Taat melaksanakan perintah Allah Swt. Sebagaimana 

dicontohkan kepada malaikat dalam pengabdinya hanya pada 

Allah Swt. 

c. Penuh rasa optimis dalam menghadapi bentuk kehidupan ini, 

karena yakin ada pelindung dan penolong 

d. Menyakini keagungan Allah Swt.Kekuatan-nya dan 

kekuasanya. 

e. Selalu bersyukur kepada Allah Swt. 

 

7. Perbedaan sifar Malaikat dan manusia 

a. Malaikat itu gaib, sedangkan manusia bariz 

b. Malaikat dalah makhluk mulia dan terpuji, sedangkan manusia 

ada yang mulia ada pula yang hina 

c. Malaikat tidak angkluh dan tidak sombong sedangkan 

manusia ada yang angkuh dn sombong 

 

8. Perbedaan malaikat, jin, dan setan/ iblis 

Malaikat 

a. Diciptakan dari cahaya 

b. Selalu patuh pada perinah Allah Swt 

c. Tidak sombong terhadap penciptaan manusia 

d. Selalu mengingat tentang kebaikan 

 

Jin  

a. Diciptakan dari api yang menyala 

b. Ada yang patuh terhadap perintah Allah ada pula yang tidak 

patuh 

 

Setan / Iblis 

a. Diciptakan dari api yang menyala 

b. Tidak patuh terhadap perintah Allah 

c. Sombong terhadap penciptaan manusia 

d. Selalu membisikan kemaksiatan kepada manusia. 

 



9. “ Malaikat diciptakan dari cahaya, Jin diciptakan dari nyala api, 

sedangkan Adam dari apa yang telah diterangkan kepada kamu 

semua “ ( H.R. Muslim). 

 

10. Allah menciptakan malaikat dengan tugas dan tangung jawabnya 

masing-masing. Mereka selalunpatuh dan taat akan perintahnya, 

karena sudah menjadi tangung jawab sebagai mahluk Allah Swt, 

kita juga harus bersikap angung jawab terhadap apa yang 

dibebankan kepada kita. 
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Daftar nilai kelas Pre–Test EKSPERIMEN TKJ 2 

No Kode Nilai 

1 Agus Abdullah 60 

2 Agus Riyadi 70 

3 Arman Maulana 60 

4 Dewi Rosita 65 

5 Diah Mega Saputri  70 

6 Eka Sunarsiyanti 75 

7 Erwan Hendriyanto 76 

8 Fredy Fernanda Putra 50 

9 Hazlinda Ditta Anjani 65 

10 Ika Rahma Nur Maulita 82 

11 Iwan Sutrimo 83 

12 Khoirul Anam 70 

13 Latriyani 65 

14 M Lutfi Taftazani 80 

15 Muhammad Abdul Rosid 78 

16 Muhammad Abdul Umar 70 

17 Muhammad Rizki Nur Ivandi 80 

18 Novita Apriliani 75 

19 Nuvi Nur Setyaningsih 69 

20 Ratih Setya Mahesti 65 

21 Rismawati 50 

22 Rizki Al Mubarok 55 

23 Rudi Fajarudin 45 

24 Sintia Setia Ningsih 50 

25 Siti Arofah Febriyani 80 

26 Siti Fatimah 70 

27 Siti Nurul Maftukah 75 

28 Schan Habir Rahmad 60 

29 Ubaidillah Saputra 65 

30 Widi Pramono 70 

∑ 2028 

 

 



Daftar nilai kelas  Pre–Test Kontrol TKJ 3 

No Kode Nilai 

1 Aditiya Dicha Wibowo 40 

2 Aditya Rifqi Wijaksono 50 

3 Akhad Yani 55 

4 Althiani Soleha 70 

5 Ayuk Putri Cahayanti 70 

6 Ayu Rohmawati 75 

7 Dewita Anggreini 79 

8 Dhimas Ady Parsetyo 79 

9 Fahri Afif Gusthomi 80 

10 Fahru Rozi 30 

11 Iin Inayah  50 

12 Lukcy Bagas Pradana 70 

13 Maulana Martin 35 

14 Meinanda Maulana Nuryan 60 

15 Misbahul Munir 70 

16 Muhammad Arifudin 75 

17 Muhammad Majid 79 

18 Muhammad Prayoga Y 80 

19 Noval Rizki Saputra 60 

20 Nur Luqna Diana 79 

21 Pinki Ainun Saputri 60 

22 Regita Ayu Setya Nur Aeini 60 

23 Rizky Mahendra 60 

24 Sela Indriani 65 

25 Septiana Ainil Wafa 65 

26 Teguh Setiawan 75 

27 Vanessa Ardelia Slando 69 

28 Vivi Dian Pasmawati 70 

29 Zahrani Putri S 43 

30 Zedda Arkaeda 55 

 ∑   1908 
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Uji Normalitas Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen (X TKJ 2)  

Nilai terbesar    =  83 

Nilai terkecil                  =  45 

N     =  30 

Rentang (R)                 = 83 - 45 = 38 

 

Banyaknya kelas interval (k) = 1 + 3,3 log  

   N =  1 + 3,3 log 30 

       =  1 + 3,3.1,478 

       = 5,874 dibulatkanmenjadi 6 

 

Panjang kelas interval (p)    =
  

 
 = 6,33 

Tabel distribusi nilai pre-test kelas eksperimen: 

 

 

No  
Interval 

Kelas   
Frekuensi  

Frekuensi 

Relatif 

(%)  

 

1 45-51 4 13.3 

 

2 52-58 1 3.3 

 

3 59-65 8 26.7 

 

4 66-72 7 23.3 

 

5 73-79 5 16.7 

 

6 80-86 5 16.7 

 

  Jumlah  30 100.0 

 

 

Pada tabel distribusi data diatas, nilai tertinggi (83) belum 

tercakup  ke dalam kelas interval terakhir. Hal seperti demikian juga 

akan terjadi jika diambil solusi membulatkan ke atas (roundup) hasil 

perhitungan banyak kelas interval dari 5,874 menjadi 6 kelas serta 



dengan panjang kelas 
  

 
 = 6,33 dibulatkan menjadi 6, maka tabel 

distribusinya sebagai berikut:  

 

No  
Interval  

fi  Xi   Xi 2  fi . Xi  fi . Xi
2
  

Kelas  

1 45-51 4 48 2304 192 9216 

2 52-58 1 56 3136 56 3136 

3 59-65 8 62 3844 496 30752 

4 66-72 7 69 4761 483 33327 

5 73-79 5 77 5929 385 29645 

6 80-86 5 83 6889 415 34445 

  Jumlah 30 471 26863 2027 140521 

 

 

Rata-rata = 
      

  
  

    

  
 67,7 

 

Varian (  )           = √
                 

 

      
 

                            = √
                 

      
 

                           = √
               

   
 

  

                           = 106,593                         

 

 (s) = √        = 326,485 

 

 

 

 



Daftar nilai frekuensi yag diharapkan dan pengamatan pada kelas 

eksperimen: 

NO 

Interval  

Kelas  f0 fh f0 -fh            

           

  
 

1  45-51 4 1 3 9 9 

2  52-58 1 4 -3 9 2,25 

3  59-65 8 10 -2 4 0,4 

4  66-72 7 10 -3 9 0,9 

5  73-79 5 4 1 1 0,25 

6  80-86 5 1 4 16 16 

 Jumlah 30 30 0 48 28,8 

Cara menghitung  fh, didasarkan pada prosentasi luas tiap bidang kurva 

normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam 

sampel). Dalam hal ini jumlah individu dalam sampel = 30 sebagai 

brikut : 

1. Baris pertama dari atas = 2,7 % x 30  =  0,81 dibulatkan menjadi 1  

2. Baris kedua 13,53 % x 30 =   4,059 dibulatkan menjadi 4  

3. Baris ketiga 34, 13 % x 30 =   10,239 dibulatkan menjadi 10  

4. Baris keempat  34, 13 % x 30 =   10,239  dibulatkan  menjadi 10  

5. Baris kelima  13,53 %  x 30 =  4,059  dibulatkan menjadi 4  

6. Baris keenam dari atas = 2,7 % x 30  =  0,81 dibulatkan menjadi 

Memasukkan harga-harga  fh ke dalam tabel kolom sekaligus 

menghitung harga-harga ( f0 -  fh ) dan  
           

  
 didapat 

        = 28,8 

7. α = 0,05 dan dk = (k – 1) =( 6 – 1) = 5, dari tabel distribusi Chi-

kuadrat didapat x
2 
=11,070. 

8. Karena         =  
28,8 >         

11,070, maka data tersebut 

BERDISTRIBUSI NORMAL.  
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Uji Normalitas Nilai Pre-Test kelas Kontrol (X TKJ 3)  

Nilai terbesar =  80 

Nilai terkecil =  30 

N     =  30 

Rentang (R)              =   80 – 30 = 50 

 

Banyaknya kelas interval (k)  = 1 + 3,3 log  

   N  =  1 + 3,3 log 30 

 =  1 + 3,3.1,478 

 = 5,874 dibulatkanmenjadi 6 

 

Panjangkelas interval (p)    =  
  

  
= 8,33 

 

Tabel distribusi nilai post-test  kelas kontrol: 

No  Interval Kelas Frekuensi 
FrekuensiRelatif 

(%)  

1 30-39 2 6,7 % 

2 40-50 3 10,0% 

3 51-60 7 23,3% 

4 61-70 8 26,7% 

5 71-80 10 33,3% 

6 81-90 0 0,0% 

  Jumlah 30 100,0 % 

 

Pada tabel distribusi data diatas, nilai tertinggi (80) belum 

tercakup  ke dalam kelas interval terakhir. Hal seperti demikian 

juga akan terjadi jika diambil solusi membulatkan ke atas 

(roundup) hasil perhitungan banyak kelas interval dari 5,874 

menjadi 6 kelas serta dengan Panjang kelas interval (p)    =
  

 
= 8,33 

, maka tabel distribusinya sebagai berikut: 



: 

No  
Interval  

fi Xi     fi . Xi fi . Xi
2
 

Kelas 

1 30-39 2 34 1156,00 68 2312 

2 40-50 2 43 1849 86 3698 

3 51-60 4 52 2704 208 10816 

4 61-70 7 61 3721 427 26047 

5 71-80 6 70 4900 420 29400 

6 81-90 9 79 6241 711 56169 

  JUMLAH  30 339 20571,0 1920 128442 
 

 

 

 

Rata-rata       = 
      

  
  

    

  
  64 

 

Varian (  )   = √
                 

 

      
 

                     = √
                 

      
 

                     = √
               

   
 

  

        = 193,973 

 

Simpangan baku (s) = √        =  440,42 

 

 

 

 

 

 

 

 



Daftar nilai frekuensi yag diharapkan dan pengamatan pada kelas 

Kontrol 

NO 

Interval  

Kelas  f0 fh f0 -fh        
  

       
 

  
 

1  53-58 2 1 1 1 1 

2  59-64 2 4 -2 4 1 

3  65-70 4 10 -6 36 3,6 

4  71-76 7 10 -3 9 0,9 

5  77-82 6 4 2 4 1 

6  83-88 9 1 8 64 64 

 JUMLAH 30 30 0 118 71,5 

Cara menghitung  fh, didasarkan pada prosentasi luas tiap bidang 

kurva normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam 

sampel). Dalam hal ini jumlah individu dalam sampel = 30 

1. Baris pertama dari atas = 2,7 % x 30  =  0,81 dibulatkan menjadi 1  

2. Baris kedua 13,53 % x 30 =   4,059 dibulatkan menjadi 4  

3. Baris ketiga 34, 13 % x 30 =   10,239 dibulatkan menjadi 10  

4. Baris keempat  34, 13 % x 30 =   10,239  dibulatkan menjadi 10  

5. Baris kelima  13,53 %  x 30 =  4,059  dibulatkan menjadi 4  

6. Baris keenam dari atas = 2,7 % x 30  =  0,81 dibulatkan menjadi 1  

7. Memasukkan harga-harga  fh  ke dalam tabel kolom sekaligus 

menghitung harga-harga ( f0 -  fh ) dan 
           

  
  didapat          

= 71,5 

8. Dengan α = 0,05 dandk = (k – 1) =( 6 – 1) = 5, 

daritabeldistribusiChi-kuadratdidapatx
2 
=11,070   

9. Karena         = 71,5 >        11,070, maka data tersebut 

BERDISTRIBUSI NORMAL.  
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Uji Homogenitas pre-tes kelas kontrol dan Eksperimen 

 

Sumber Data 

Sumber variasi  Kontrol Eksperimen 

∑Nilai 1920 2027 

N 30 30 

X 9.4 8.45 

Varians (s
2
) 193,9 106,5 

 

Fhitung = 
      

     
  = 1,819 

 

 Untuk a = 5%  

dk pembilang = nb-k= 30-1= 29 

dk penyebut = dk-k= 30-1= 29 

F 0,05 = 1,86 

karena Fhitung < Ftabel maka homogen 
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Soal Ulangan Post-Test 

 

Satuan Pendidikan   : SMK Harapan Mulya Kendal 

Materi    : Iman kapada Malaikat Allah 

Kelas/ semester   : X/1 

Petunjuk mengerjakan  : 

a. Berdoalah sebelum mengerjakan. 

b. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan langkah-langkah 

atau caranya dilembar jawaban yang ditentukan. 

c. Jawab dengan tidak mencontek  

d. Selamat mengerjakan  

 

Waktu 60 menit 

Soal : 

1.  Jelaskan pengertian iman kepada Malaikat ! 

2. Tuliskan ayat al qur’an yang memerintahkan agar kita 

beriman kepada Malaikat ! 

3. Jelaskan sifat dan ciri-ciri malaikat ! 

4. Jelaskan fungsi beriman kepada malaikat ! 

5. Tulis Hadis yang menjelaskan bahwa malaikat diciptakan dari 

cahaya! 

6. Sebutkan contoh perilaku beriman kepada malaikat dalam 

kehidupan sehari-hari! 

7. Jelaskan perbedaan sifat antara manusia dan malaikat ! 

8. Jelaskan perbedaan sifat antara malaikat dan setan atau iblis! 

9. Tulis terjemahan hadist tentang asal penciptaan malaikat! 

10. Menurut pendapatmu, apakah hikmah diciptakannya malaikat 

bagi kepentingan manusia? Jelaskan ! 

 

 

 Kerjakan dengan jujur, karena kejujuran adalah cermin 

kepribadian  

 

 SEMANGAT  
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Kunci Jawaban Soal Post-Test 

 

 

1. Iman kepada Malaikat adalah percaya dan yakin bahwa Allah 

telah menciptakan malaikat yang diberi tugas tertentu, untuk 

mengatur dan mengurus perjalanan alam semesta. 

2. Q.S An Nisa: 136 

                          

                      

                       

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah 

turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan 

sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 

Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-

jauhnya. 

3. Ciri-ciri Malaikat  

a. Mahluk yang selalu patuh karena suci dari keinginan dan 

nafsu 

b. Bisa bercakap-cakap dan menjelma menjadi manusia dengan 

iin Allah 

c. Makhluk yang mempunyai kedudukan tertentu 

d. Makhluk yang tidak pernah melakukan dosa dan maksiat 

e. Mahluk yang tidak sombong dan selalu bertasbih kepada 

Allah 

f. Tidak berjenis kelamin, tidak tidur, tidak makan dan minum, 

serta tidak dapat dilihat oleh indra manusia 

 

4. Fungsi Iman kepada Malaikat 

a. Meningkatkan martabak manusia, dengan beriman 

kepada yang gaib termasuk malaikat, pengetahuan, 



pengetahuannya bisa mengkatkan wawasannya, bukan 

hanya di bidang materi, tapi melebar kebidang non 

materi. 

b. Terhindar dari penyakit tahayul dan khurafat dan bersama 

dengan itu untuk memperkokoh jiwa tauhid 

c. Hidup ini harus dijalani dengan penuh harapan dan 

optimism, meskipun berbagai cobaan siap 

menghadangnya 

d. Hidup ini harus ditembuh dengan hati-hati dan penuh 

perhitungan, sekacil apapun perbuatan akan mendapatkan 

balasan 

e. Mendidik krdisiplinan dan membiasakan untuk selalu taat 

pada ajaran islam. 

 

د .5 دوَب دَُحُمَال  َ اْ َ ُ اَ دََََّد دحَ  َ اَ دََََّدَ َ  دحَ ََ دَوَقَّدَ  ََّ دحُوََب دَُحُمَال دََ بَ لَد ََّ دَ َ   ََ دوَب د    َ  َ َ َ

دحَُ د َّد ََّ دَُم َ    ََ دَ بَد  وََ َ دَ بَدَ َّئَشَقَد َّمَ دَ بَدحُم  َ وَ   وب َْ عَ ََ ََ دَوَقَّد حُمواناحُاَدََ

لائََكَق ددََ َْ دحُمَ ََ  َ َ  َ دَ  ا دحُ  دَ َ َ َ دَ مَ اَ د لُ بَدقَّ دََ خَُل بَدَََّ دََ َ َ دحَُ َّ    َ بَدق  لُدَ 

َ َ د َ   دَ اَّد  َ فَدمَك  دَ  َ  َ 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad Bin Rafi’ Abdu Bin 

Humaid, berkata Abdu: Telah mengkabarkan kepada kami, 

sedangkan ibnu Rafi’ berkata: Telah menceritakan kepada kami 

Abdurrazak telah mengkhabarkan kepada kami Ma’mar dari az-

Zuhri dari Urwah dari ‘Aisyah R.A Berkata : “Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wassalam bersabda: “Malaikat diciptakan dari 

cahaya, jin diciptakan dari api yang menyala-nyala dan Adam 

diciptakan dari sesuatu yang telah disebutkan (ciri-cirinya) untuk 

kalian” .(Shahih Muslim 2996-60). 

 

6. Contoh perilaku beriman kepada malaikat 

a. Berperilaku baik dan jujur, karena merasa selalu diawasi 

oleh malaikat 



b. Taat melaksanakan perintah Allah Swt. Sebagaimana 

dicontohkan kepada malaikat dalam pengabdinya hanya 

pada Allah Swt. 

c. Penuh rasa optimis dalam menghadapi bentuk kehidupan 

ini, karena yakin ada pelindung dan penolong 

d. Menyakini keagungan Allah Swt.Kekuatan-nya dan 

kekuasanya. 

e. Selalu bersyukur kepada Allah Swt. 

 

7. Perbedaan sifar Malaikat dan manusia 

a. Malaikat itu gaib, sedangkan manusia bariz 

b. Malaikat dalah makhluk mulia dan terpuji, sedangkan 

manusia ada yang mulia ada pula yang hina 

c. Malaikat tidak angkluh dan tidak sombong sedangkan 

manusia ada yang angkuh dn sombong 

8. Perbedaan malaikat, jin, dan setan/ iblisMalaikat 

a. Diciptakan dari cahaya 

b. Selalu patuh pada perinah Allah Swt 

c. Tidak sombong terhadap penciptaan manusia 

d. Selalu mengingat tentang kebaikan 

 

Jin  

a. Diciptakan dari api yang menyala 

b. Ada yang patuh terhadap perintah Allah ada pula yang 

tidak patuh 

Setan / Iblis 

a. Diciptakan dari api yang menyala 

b. Tidak patuh terhadap perintah Allah 

c. Sombong terhadap penciptaan manusia 

d. Selalu membisikan kemaksiatan kepada manusia. 

9. “ Malaikat diciptakan dari cahaya, Jin diciptakan dari nyala 

api, sedangkan Adam dari apa yang telah diterangkan 

kepada kamu semua “ ( H.R. Muslim) 

10. Allah menciptakan malaikat dengan tugas dan tangung 

jawabnya masing-masing. Mereka selalunpatuh dan taat 

akan perintahnya, karena sudah menjadi tangung jawab 

sebagai mahluk Allah Swt, kita juga harus bersikap angung 

jawab terhadap apa yang dibebankan kepada kita. 
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Daftar nilai kelas  Post-Test EKSPERIMEN TKJ 2 

No Kode Nilai 

1 Agus Abdullah 70 

2 Agus Riyadi 80 

3 Arman Maulana 79 

4 Dewi Rosita 72 

5 Diah Mega Saputri  87 

6 Eka Sunarsiyanti 90 

7 Erwan Hendriyanto 70 

8 Fredy Fernanda Putra 72 

9 Hazlinda Ditta Anjani 94 

10 Ika Rahma Nur Maulita 82 

11 Iwan Sutrimo 87 

12 Khoirul Anam 77 

13 Latriyani 83 

14 M Lutfi Taftazani 88 

15 Muhammad Abdul Rosid 61 

16 Muhammad Abdul Umar 73 

17 Muhammad Rizki Nur Ivandi 83 

18 Novita Apriliani 84 

19 Nuvi Nur Setyaningsih 72 

20 Ratih Setya Mahesti 88 

21 Rismawati 78 

22 Rizki Al Mubarok 72 

23 Rudi Fajarudin 82 

24 Sintia Setia Ningsih 79 

25 Siti Arofah Febriyani 96 

26 Siti Fatimah 84 

27 Siti Nurul Maftukah 86 

28 Schan Habir Rahmad 65 

29 Ubaidillah Saputra 77 

30 Widi Pramono 75 

 ∑   2386 

 



NILAI KELAS PostTest  KONTROL TKJ 3 

No Kode Nilai 

1 Aditiya Dicha Wibowo 53 

2 Aditya Rifqi Wijaksono 72  

3 Akhad Yani 76 

4 Althiani Soleha 65 

5 Ayuk Putri Cahayanti 70 

6 Ayu Rohmawati 75 

7 Dewita Anggreini 75 

8 Dhimas Ady Parsetyo 82 

9 Fahri Afif Gusthomi 68 

10 Fahru Rozi 76 

11 Iin Inayah  71 

12 Lukcy Bagas Pradana 70 

13 Maulana Martin 72 

14 Meinanda Maulana Nuryan 69 

15 Misbahul Munir 73 

16 Muhammad Arifudin 78 

17 Muhammad Majid 69 

18 Muhammad Prayoga Y 67 

19 Noval Rizki Saputra 70 

20 Nur Luqna Diana 69 

21 Pinki Ainun Saputri 75 

22 Regita Ayu Setya Nur Aeini 69 

23 Rizky Mahendra 63 

24 Sela Indriani 65 

25 Septiana Ainil Wafa 76 

26 Teguh Setiawan 65 

27 Vanessa Ardelia Slando 53 

28 Vivi Dian Pasmawati 77 

29 Zahrani Putri S 80 

30 Zedda Arkaeda 83 

 ∑   2126 
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Uji Normalitas Nilai Post-Test Kelas Eksperimen (X TKJ 2)  

Nilai terbesar    =  96 

Nilai terkecil                  =  61 

N     =  30 

Rentang (R)      =   96 – 61 = 35 

Banyaknya kelas interval (k) = 1 + 3,3 log  

    N=  1 + 3,3 log 30 

       =  1 + 3,3.1,478 

       = 5,874 dibulatkan menjadi 6 

Panjang kelas interval (p)    = 
  

 
 = 5,83 dibulatkan menjadi 6 

Tabel distribusi nilai post-test  kelas eksperimen: 

No  
Interval 

Kelas   
Frekuensi  

Frekuensi 

Relatif (%)  
1 61-66 2 6.7% 
2 67-72 7 23.3% 
3 73-78 5 16.7% 

4 79-84 8 26.7% 
5 85-90 5 16.7% 
6 91-96 3 10% 
  Jumlah  30 100% 

 

Pada tabel distribusi data diatas, nilai tertinggi (96) belum 

tercakup  ke dalam kelas interval terakhir. Hal seperti demikian juga 

akan terjadi jika diambil solusi membulatkan ke atas (roundup) hasil 

perhitungan banyak kelas interval dari 5,874 menjadi 6 kelas serta 

dengan panjang kelas 
  

 
 = 5,83 dibulatkan menjadi 6, maka tabel 

distribusinya sebagai berikut:  

 

 

 

 



No  
Interval  

fi Xi       fi . Xi fi . Xi
2
 

Kelas  

1 61-66 2 64.5 4160.25 129 8321 
2 67-72 7 69.5 4830.25 486.5 33812 
3 73-78 5 75.5 5700.25 377.5 28501 
4 79-84 8 81.5 6642.25 652 53138 
5 85-90 5 87.5 7656.25 437.5 38281 
6 91-96 3 93.5 8742.25 280.5 26227 

  Jumlah 30 472 37731.5 2363 188280 
 

Rata-rata = 
      

  
  

    

  
  78.77 

Varian (  )   = √
                 

 

      
 

                   = √
                 

      
 

                      = √
               

   
   

                     = 69,154 

Simpangan baku (s) = √       = 262,97 
 

 

Daftar nilai frekuensi yag diharapkan dan pengamatan pada kelas 

eksperimen: 

NO 

Interval  

Kelas  f0 fh f0 -  fh            

           

  
 

1  61-66 2 1 1 1 0 

2  67-72 7 4 3 9 2.25 

3  73-78 5 10 -5 25 2.5 

4  79-84 8 10 -2 4 0.4 

5  85-90 5 4 1 1 0.25 



6  91-96 3 1 2 4 4 

 Jumlah  30 30 0 44 9.4 

 

Cara menghitung  fh, didasarkan pada prosentasi luas tiap bidang 

kurva normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam 

sampel). Dalam hal ini jumlah individu dalam sampel = 30 sebagai 

berikut : 

1. Baris pertama dari atas = 2,7 % x 30  =  0,81 dibulatkan menjadi 

1  

2. Baris kedua 13,53 % x 30 =   4,059 dibulatkan menjadi 4  

3. Baris ketiga 34, 13 % x 30 =   10,239 dibulatkan menjadi 10  

4. Baris keempat  34, 13 % x 30 =   10,239  dibulatkan  menjadi 10  

5. Baris kelima  13,53 %  x 30 =  4,059  dibulatkan menjadi 4  

6. Baris keenam dari atas = 2,7 % x 30  =  0,81 dibulatkan menjadi 

7. Memasukkan harga-harga  fh ke dalam tabel kolom sekaligus 

menghitung harga-harga ( f0 -  fh ) dan  
           

  
 didapat 

        = 9,4. 

8. α = 0,05 dan dk = (k – 1) =( 6 – 1) = 5, dari tabel distribusi Chi-

kuadrat didapat x
2 
=11,070  

9. Karena           = 27,3 
>         11,070

, maka data tersebut 

BERDISTRIBUSI NORMAL.  

 

 

 

 

 

 



Lampiran 23 

 

Uji Normalitas Nilai Post-Test kelas Kontrol (X TKJ 3)  

Nilai terbesar  =  83 

Nilai terkecil   =  53 

N     =  30 

Rentang (R)  =   83 – 53= 30 

 

Banyaknya kelas interval (k)  = 1 + 3,3 log  

   N   =  1 + 3,3 log 30 

  =  1 + 3,3.1,478 

= 5,874 dibulatkan menjadi 6 

 

Panjang kelas interval (p)     =
  

 
=  5 

Tabel distribusi nilai post-test  kelas kontrol: 

No  Interval Kelas   Frekuensi  
Frekuensi 

Relatif (%)  

1 53-58 3 10 % 

2 59-64 6 20% 

3 65-70 9 30% 

4 71-76 9 30% 

5 77-82 1 3.3% 

6 83-88 2 6.7% 

  Jumlah  30 100% 

 

Pada tabel distribusi data diatas, nilai tertinggi (83) belum 

tercakup  ke dalam kelas interval terakhir. Hal seperti demikian 

juga akan terjadi jika diambil solusi membulatkan ke atas 

(roundup) hasil perhitungan banyak kelas interval dari 5,874 

menjadi 6 kelas serta dengan Panjang kelas interval (p)    =
  

 
=  5 , 

maka tabel distribusinya sebagai berikut: 

No  
Interval  

fi Xi     fi . Xi fi . Xi
2
 

Kelas  

1 53-58 3 55.5 3080.25 166.5 9240.75 



2 59-64 6 61.5 3782.25 369 22693.5 

3 65-70 9 67.5 4556.25 607.5 41006.25 

4 71-76 9 73.5 5402.25 661.5 48620.25 

5 77-82 1 79.5 6320.25 79.5 6320.25 

6 83-88 2 85.5 7310.25 171 14620.5 

  JUMLAH  30 423 30451.5 2055 142501 

 

Rata-rata = 
      

  
  

    

  
  68.5 

Varian (  )          = √
                 

 

      
 

                             = √
                 

      
 

                             = √
               

   
 

                            = 49.085 

  

Simpangan baku (s) = √       = 221,55 

 

 

Daftar nilai frekuensi yag diharapkan dan pengamatan pada kelas 

Kontrol 

NO 

Interval  

Kelas  f0 fh f0 -  fh        
  

       
 

  
 

1  53-58 3 1 2 4 4 

2  59-64 6 4 2 4 1 

3  65-70 9 10 -1 1 0.1 

4  71-76 9 10 -1 1 0.1 

5  77-82 1 4 -3 9 2.25 

6  83-88 2 1 1 1 1 

 JUMLAH 30 30 0 20 8.45 

 



Cara menghitung  fh, didasarkan pada prosentasi luas tiap bidang 

kurva normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam 

sampel). Dalam hal ini jumlah individu dalam sampel = 30 

10. Baris pertama dari atas = 2,7 % x 30  =  0,81 dibulatkan menjadi 1  

11. Baris kedua 13,53 % x 30 =   4,059 dibulatkan menjadi 4  

12. Baris ketiga 34, 13 % x 30 =   10,239 dibulatkan menjadi 10  

13. Baris keempat  34, 13 % x 30 =   10,239  dibulatkan menjadi 10  

14. Baris kelima  13,53 %  x 30 =  4,059  dibulatkan menjadi 4  

15. Baris keenam dari atas = 2,7 % x 30  =  0,81 dibulatkan menjadi 1  

16. Memasukkan harga-harga  fh  ke dalam tabel kolom sekaligus 

menghitung harga-harga ( f0 -  fh ) dan 
           

  
  didapat          

= 8,45 

17. Dengan α = 0,05 dan dk = (k – 1) =( 6 – 1) = 5, dari tabel distribusi 

Chi-kuadrat didapat x
2 
=11,070   

18. Karena           = 8,45 <         11,070, maka data tersebut 

BERDISTRIBUSI NORMAL.  
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Uji Homogenitas post test Kelas Eksperimen dan Kontrol  

Hipotesis 

H0 = S12 = S22  

Ha = S12 ≠ S22  

Keterangan : S1
2
 = Varians kelas eksperimen  

                       S = varians kelas kontrol  

Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:  

Fhitung  =
               

               
 

Kriteria 
Kedua kelompok mempunyai varian yang sama apabila 

menggunakanα = 5% menghasilkanFhitung  ≤Ftabel   dk pembilang  = ( 

nb – 1) 

dan dk penyebut = (nk – 1)  

Dari data yang terlampir diperoleh: 

 
Sumber variasi  Eksperimen  Kontrol  

∑Nilai 2363 2055 

N 30 30 

X 9.4 8.45 

Varians (s
2
) 69,15 49,08 

 

Fhitung = 
     

     
 

 

           = 1,408 

 

Pada  α = 5% dengan :  

dk pembilang = 30 – 1 = 29   

dk penyebut   = 30 – 1 = 29 

Ftabel  =  1,86 

Karena Fhitung (1,408 )< Ftabel (1,86) maka H0 diterima artinya 

kedua kelas memiliki varians yang relatif sama (Homogen). 
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Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

 
Hipotesis  

Ho : μ1 ≤ μ2   

Ha : μ1 > μ2  

keterangan : 

μ1 = rata-rata hasil belajar siswa (Nilai Post-test) kelas eksperimen  

μ2 = rata-rata hasil belajar siswa(Nilai post-test) kelas kontrol 

Uji Hipotesis  

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 

 
     

√
 

  
 

 

  

 
dengan   

        
          

 

       
 

 Keterangan:  

    skor rata-rata dari kelompok eksperimen  

   = skor rata-rata dari kelompok kontrol 

   banyaknya subyek kelompok eksperimen  

n2 = banyaknya subyek kelompok kontrol  

  
 = varians kelompok eksperimen  

  
  = varians kelompok kontrol  

S   = varians gabungan 

Dari data yang terlamir diperoleh: 

 
Sumber variasi  Eksperimen  Kontrol  

∑Nilai 2363 2055 

N  30 30 

X 9,4 8,45 

Varians (s
2
) 69,15 49,08 

Varian Gabungan (s) 8,23 

 

   
        

          
 

     
  

 

     = 
                       

       
  



= 
                 

  
 

 

= 59.119 

 

  
     

√
 

  
 

 

  

 
 

 

 
           

√
 

  
 

 

  

      
 = 4.365 

 

Setelah dilakukan Analisis dengan menggunakan rumus  t tes 

diperoleh hasil bahwa t hitung       = 4,365  lebih besar dari pada 

       = 1,671 untuk taraf 5%. 

Hal ini berarti ada perbedaan hasil belajar PAI-BP materi Iman 

kepada Malaikat Allah dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran Konvensional. 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih efektif dari 

pada Model pembelajaran Konvensional. 
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SILABUS 

 

Satuan Pendidikan : SMK HARAPAN MULYA KENDAL 

Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam  

Kelas   : X (sepuluh)   

Semester  : 1 (satu) 

Kompetensi Inti  : Imam Kepada Malaikat Allah  

(K1)   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang   dianutnya.  

(K2)    : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin,  tanggungjawab, 

peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, 

kerjasama, cinta damai, responsif dan pro- aktif) dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan  alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

(K3)    : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengaan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang           kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 (K4)   : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah  : SMK Harapan Mulya Kendal 

Matapelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : X/ Gasal 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Materi Pokok : Iman Kepada Malaikat Allah Swt 

Pertemuan   : 2 Pertemuan 

Alokasi Waktu : 2x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI): 

KI-1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. 

KI-2 : Mengayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif dan pro -aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 



kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomenadan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesiϐik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan. 

KI-4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkrit dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK)  

No Kompetensi Dasar Indikator 

1. 1.4 Menyakini keberadaan 

malaikat-malaikat Allah Swt. 

1.4.1 Menyakini keberadaan 

malaikat  

2.  2.4 Menunjukan sikap disiplin, 

jujur, dan bertanggung 

jawab, sebagai implementasi 

beriman kepada malaikat-

malaikat Allah SWT. 

2.4.1 Menunjukan sikap 

disiplin, jujur dan 

bertanggung jawab, 

sebagai implementasi 

beriman kepada 

malaikat-malaikat 

Allah SWT. 

3.  3.4 Menganalisis makna beriman 

kepada Malaikat-Malaikat 

Allah Swt. 

3.4.1 Menjelaskan makna 

beriman kepada 

Malaikat-Malaikat 

Allah 

3.4.2Menerapkan makna 

beriman kepada 

Malaikat-Malaikat 

Allah 

4.  4.4 Menyajikan hubungan antara 

beriman kepada malaikat-

4.4.1Menjelaskan hubungan 

antara beriman 



malaikat Allah SWT dengan 

perilaku teliti, disiplin, dan 

waspada. 

kepada malaikat-

malaikat Allah SWT 

dengan perilaku  

teliti, disiplin, dan 

waspada 

4.4.2Menunjukkan hubungan 

antara beriman 

kepada malaikat-

malaikat Allah SWT 

dengan perilaku  

teliti, disiplin, dan 

waspada. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peseta didik diharapkan 

dapat : 

1. Meyakini keberadaan malaikat-malaikat Allah Swt. 

2. Menunjukkan sikap disiplin, jujur dan bertanggung jawab 

3. sebagai implementasi beriman kepada malaikat-malaikat 

Allah Swt. 

4. Menganalisis makna beriman kepada malaikat-malaikat 

Allah Swt. 

5. Menyajikan hubungan antara beriman kepada malaikat-

malaikat Allah Swt. dengan perilaku teliti, disiplin, dan 

waspada 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Menjelaskan Pengertian iman kepada malaikat Allah SWT 

2. Menjelaskan Nama-nama dan tugas-tugas malaikat-malaikat 

yang wajib diimani 

3. Menjelaskan Kedudukan manusia dan malaikat 

4. Menjelaskan Perilaku orang yang beriman kepada malaikat 

Allah SWT 

5. Menjelaskan Hikmah beriman kepada malaikat Allah SWT 

 

 



 

E. Metode Pembelajaran : 

1. Pendekatan     : Saintifik 

2. Model Pembelajaran  : Jigsaw 

3. Metode  : Ceramah, Tanya jawab, dan diskusi  

 

 

F. Media Pembelajaran : 

Media : 

1. Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

2. Lembar penilaian 

3. Al-Qur’an 

4. Buku PAI 

 

Alat/Bahan : 

1. Bolpoin 

2. Spidol 

3. Papan tulis 

4. Laptop dan LCD Projector 

 

G. Sumber Belajar : 

1. Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi PekertSiswa Kelas 

X, Kemendikbud, tahun 2016 

2. e-dukasi.net 

3. Al-Qur’an dan terjemahnya, Depag RI 

4. Tafsir al-Qur’an dan kitab hadits 

5. Buku refensi yang relevan,  

6. Lingkungan setempat 

 

 

 

https://downloadadministrasisekolah.com/


H. Langkah-langkah Pembelajaran: 

Pertemuan Pertama: 

NO Kegiatan  Pembelajaran  

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

  

Pendahuluan 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

4. 

 

 

5. 

 

 

 

 

6. 

 

 

7. 

 

 

Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdo’a bersama dipimpin 

oleh seorang peserta didik dengan 

penuh Khidmad dilanjutkan 

tadarrus(religius)dan Bacaan solat. 

Guru memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, posisi tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran.  

Melakukan apersepsi. 

Guru memotivasi dan mengajukan 

pertanyaan secara komunikatif yang 

terkait dengan materi pelajaran. 

Menyampaikan kompetensi yang akan 

dikuasai, manfaat kompetensi yang 

akan dikuasai dalam meningkatkan 

pemahaman, pengamalan atau 

kesadaran beragama. 

Guru menyampaikan kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan tujuan yang akan 

dicapai. 

Guru mengajukan pertanyaan dan 

menjelaskan sedikit tentang materi 

iman kepada malaikat Allah Swt. 

Pembinaan 

Karakter 

 

 

 

Pembinaan 

Karakter 

 

Pembinaan  

Karakter 

Literasi 

 

HOTS 

Literasi 

 

 

Pembinaan 

Karakter 

 

Pembinaan 

HOTS 

Literasi 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kegiatan Inti: 

Model Pembelajaran:Kooperatif 

Jigsaw 

Metode : Ceramah, Tanya jawab, dan 

diskusi  

 

 

 

 



NO Kegiatan  Pembelajaran  

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

Mengeksplorasi : 

Sebelum pelajaran di mulai, bahan 

pelajaran diberikan terlebih dahulu, 

guru memberikan pelajaran melalui 

topik yang akan dibahas dalam 

pelajaran Iman kepada malaikat dengan 

menuliskan topik di papan tulis dan 

menyakan apa yang siswa ketahui 

mengenai materi Iman kepada malaikat 

Allah Swt yang terdiri dari  pengertian 

iman kepada Malaikat , dalil dan hadis, 

jumlah malaikat dan tugasnya, sifat dan 

ciri-ciri malaikat. 

Kemudian guru membentuk kelompok 

kooperatif jigsaw dengan membagi 5 

kelompok yang terdiri dari 4/5 anak. 

Setiap kelompok mendapat tugas 

membaca dan memahami materi yang 

berbeda-beda, sesuai materi yang di 

dapatkan atau di berikan dari 

gurumengenai materi Iman kepada 

malaikat Allah Swt yang terdiri dari  

pengertian iman kepada Malaikat , dalil 

dan hadis, jumlah malaikat dan 

tugasnya, sifat atau ciri-ciri malaikat. 

Komunikasi : 

Kemudian setiap kelompok 

mengirimkan anggotanya ke 

kelompok lain untuk menyampaikan 

apa yang telah mereka pelajari 

dalam kelompoknya tentang materi 

iman kepada malaikat Allah Swt 

yang di barikan oleh guru 

sebelumnya. 

Setelah itu kembalike temat 

duduknya masing-masing atau 

kesuasana kelas seperti semula. 

kemudianditanyakan kepeserta didik 

 

 

Kreatif 

HOTS 

Kolaborasi 

 

 

 

Kreatif 

HOTS 

Kolaborasi 

 

Kreatif 

Berfikir kritis 

 

 

 

 

Berfikir kritis 

Kreatif 

HOTS 

 

 

Kolaborasi 

 

 

 

HOTS 

Berpikir Kritis 

 

 

HOTS 

Berpikir Kritis 

Literasi 

 

 

Pembinaan 

HOTS 

 

 

 

30 

Menit 



NO Kegiatan  Pembelajaran  

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

4. 

 

di sekiranya ada persoalan-persoalan 

yang tidak terpecahkan dalam 

kelompok. 

Guru memberi peserta didik beberapa 

pertanyaan untuk mengecek 

pemahaman mereka terhadap materi 

yang baru saja mereka pelajari. 

Mengasosiasi : 

 Setelah itu berdiskusi bersama 

mengenai topik dalam bahan pelajaran 

iman kepada malaikat. 

Setiap siswa membuat rangkuman dari 

hasil diskusi dicatatan masing– masing. 

 

 

Literasi 

Berpikir Kritis 

 

  

A. Kegiatan Penutup 

B.  

 

 

1 

 

2 

 

 

3 

 

4. 

 

 

 

5. 

 

 

6. 

 

 

Guru PAI melakukan  refleksi terhadap 

prosespembelajaran yang telah 

dilakukan. 

Pendidik meminta agar para peserta 

didik sekali lagi mencermati makna 

beriman kepada Malaikat Allah Swt 

sebagai penutup materi pembelajaran; 

Pendidik meminta agar para peserta 

didik membiasakan perilaku positif 

sebagi cerminan beriman kepada 

malaikat Allah Swt. 

Guru Melakukan penguatan dengan 

menyimpulkan materi pelajaran hari 

ini. Dan menutup/mengakhiri pelajaran 

tersebut dengan membaca 

hamdallah/doa. 

Pendidik mengucapkan salam kepada 

para peserta didik sebelum keluar kelas 

dan peserta didik menjawab salam. 

Peserta didik menemukan nilai-nilai 

yang dapat dipetik dari pembelajaran 

berkaitan dengan materi contoh 

Pembinaan  

 

 

Berpikir Kritis 

 

Literasi 

 

 

Pembinaan  

 

5  

Menit 



NO Kegiatan  Pembelajaran  

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

perilaku beriman kepada Malaikat 

dalam kehidupan sehari-hari hari ini. 

 

 

Pertemuan Kedua: 

NO Kegiatan  Pembelajaran  

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

  

Pendahuluan 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

2. 

 

 

3 

. 

4. 

 

5. 

 

 

 

6. 

 

7. 

 

 

8. 

 

 

 

7.  

Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdo’a bersama dipimpin 

oleh seorang peserta didik dengan 

penuh Khidmad dilanjutkan 

tadarrus(religius)dan Bacaan solat. 

Guru memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, posisi tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran.  

Melakukan apersepsi. 

Guru memotivasi dan mengajukan 

pertanyaan secara komunikatif yang 

terkait dengan materi pelajaran. 

Menyampaikan kompetensi yang akan 

dikuasai, manfaat kompetensi yang 

akan dikuasai dalam meningkatkan 

pemahaman, pengamalan atau 

kesadaran beragama. 

Guru menyampaikan kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan tujuan yang akan 

dicapai. 

Guru mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik tentang materi yang 

laludan melanjutkan materi kemaren 

tentang materi iman kepada malaikat 

Allah Swt . 

Pembinaan 

Karakter 

 

 

 

Pembinaan 

Karakter 

 

Pembinaan  

Karakter 

Literasi 

 

HOTS 

Literasi 

 

 

Pembinaan 

Karakter 

 

Pembinaan 

HOTS 

Literasi 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



NO Kegiatan  Pembelajaran  

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

  

Kegiatan Inti: 

Model Pembelajaran: Kooperatif 

Jigsaw 

Metode : Ceramah, Tanya jawab, dan 

diskusi  

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3. 

 

 

 

4. 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

Mengeksplorasi : 

Sebelum pelajaran di mulai, bahan 

pelajaran diberikan terlebih dahulu, 

guru memberikan pelajaran melalui 

topik yang akan dibahas dalam 

pelajaran Iman kepada malaikat dengan 

menuliskan topik di papan tulis dan 

menyakan kesiswa materi yang 

kemaren sebelum melanjutkan materi 

hari ini, mengenai materi Iman kepada 

malaikat Allah Swt yang terdiri 

daripengertian iman kepada Malaikat, 

dalil dan hadis, jumlah malaikat dan 

tugasnya, sifat dan ciri-ciri 

malaikat.Kemudian guru menyingung 

dan menjelaskan  materiselanjutnya 

iman kepada malaikat Allah Swt. 

Kemudian guru membentuk kelompok 

kooperatif jigsaw dengan membagi 5 

kelompok yang terdiri dari 4/5 

kelompok. 

Setiap kelompok mendapat tugas 

membaca dan memahami materi yang 

berbeda-beda, sesuai materi yang di 

dapatkan atau di berikan dari guru 

mengenai materi Iman kepada malaikat 

Allah Swt yang terdiri darikedudukan 

manusia dan malaikat, perilaku orang 

yang beriman kepada malaikat, 

perbedaan manusia, malaikat, dan 

setan, dan hikmah beriman kepada 

 

 

Kreatif 

HOTS 

Kolaborasi 

 

 

 

Kreatif 

HOTS 

Kolaborasi 

 

Kreatif 

Berfikir kritis 

 

 

 

 

Berfikir kritis 

Kreatif 

HOTS 

 

 

Kolaborasi 

 

 

 

HOTS 

Berpikir Kritis 

 

 

 

 

 

30 

Menit 



NO Kegiatan  Pembelajaran  

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

.1. 

 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

 

4. 

 

 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

1. 

 

 

2. 

malaikat. 

Komunikasi : 

Kemudian setiap kelompok 

mengirimkan anggotanya ke 

kelompok lain untuk menyampaikan 

apa yang telah mereka pelajari dalam 

kelompoknya tentang materi iman 

kepada malaikat Allah Swt. 

Setelah itu kembalike temat 

duduknya masing-masing atau 

kesuasana kelas seperti semula. 

kemudian ditanyakan kepeserta didik 

di sekiranya ada persoalan-persoalan 

yang tidak terpecahkan dalam 

kelompok. 

Guru memberi peserta didik beberapa 

pertanyaan untuk mengecek 

pemahaman mereka terhadap materi 

yang baru saja mereka pelajari. 

Mengasosiasi : 

 Setelah itu berdiskusi bersama 

mengenai topik dalam bahan pelajaran 

iman kepada malaikat. 

Setiap siswa membuat rangkuman dari 

hasil diskusi dicatatan masing– masing. 

HOTS 

Berpikir Kritis 

Literasi 

 

 

Pembinaan 

HOTS 

 

 

Literasi 

Berpikir Kritis 

 

  

C. Kegiatan Penutup 

D.  

 

 

1 

 

2 

 

 

3 

 

4. 

 

 

Guru PAI melakukan refleksi terhadap 

prosespembelajaran yang telah 

dilakukan. 

Pendidik meminta agar para peserta 

didik sekali lagi mencermati makna 

beriman kepada Malaikat Allah Swt 

sebagai penutup materi pembelajaran; 

Pendidik meminta agar para peserta 

didik membiasakan perilaku positif 

sebagi cerminan beriman kepada 

Pembinaan  

 

 

Berpikir Kritis 

 

Literasi 

 

 

Pembinaan  

 

5  Menit 



NO Kegiatan  Pembelajaran  

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

5. 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

7. 

malaikat Allah Swt. 

Guru Melakukan penguatan dengan 

menyimpulkan materi pelajaran hari 

ini.dan menyampaikan materi 

pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya kemudian 

menutup/mengakhiri pelajaran tersebut 

dengan membaca hamdallah/doa. 

Pendidik mengucapkan salam kepada 

para peserta didik sebelum keluar kelas 

dan peserta didik menjawab salam. 

Peserta didik menemukan nilai-nilai 

yang dapat dipetik dari pembelajaran 

berkaitan dengan materi contoh 

perilaku beriman kepada Malaikat 

dalam kehidupan sehari-hari hari ini. 

 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran : 

1. Sikap 

Teknik penilaian :Penilaian diri 

Instrumen penilaian : 

Nama Siswa 

Kelas / Semester 

: 

: 

 

X /GENAP 

Teknik Penilaian : Penilaian diri . 

Penilai : Diri sendiri 

No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Skor Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak setuju 

 

1 

Meyakini bahwa 

menghormati hak 

dan kewajiban 

orang lain 

merupakan perintah 

Allah SWT 

    



2 

Meyakini  bahwa 

Allah  SWT. 

mencintai manusia 

yang memiliki 

perilaku keluhuran 

budi 

    

3 

Meyakini  bahwa 

Allah  SWT. 

mencintai manusia 

yang memiliki 

perilaku kokoh 

pendirian 

    

4 

Meyakini  bahwa 

Allah  SWT. 

mencintai manusia 

yang memiliki 

perilaku pemberi 

rasa aman 

    

5 

Meyakini  bahwa 

Allah  SWT. 

mencintai manusia 

yang memiliki 

perilaku tawakal 

    

6. 

Meyakini  bahwa 

Allah  SWT. 

mencintai manusia 

yang memiliki 

perilaku adil 

    

Jumlah Skor      

Keterangan Nilai Nilai Akhir 

Sangat 

Setuju 

Setuju 

Ragu-Ragu 

 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

 

Skor yang  

diperoleh 

-------------- X  100  = ----  

Skormaksimal 

  

Catatan:   

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………….. 

 



Sikap (observasi)  

Format Penilaianmenggunakanpanduan observasi 

Satuanpendidikan : SMK HARAPAN MULYA 

Tahunpelajaran : 2018/2019 

Kelas/Semester  : X / Semester ganjil 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

No. Hari/tgl Nama 

Siswa 

Kejadian Butir 

Sikap 

Tindak 

lanjut 

      

      

      

      

      

 

Tes Tertulis 

Kisi-kisi Soal 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
No 

soal 
Ket 

Menganalisis makna 

iman kepada malaikat-

malaikat Allah 

Peserta didik dapat menganaliis hikmah 

kepada malaikat Allah. 

1  

Peserta didik dapat memahami tugas-

tugas malaikat. 

2  

Soal-soal: 

1. Jelaskan pengertian iman kepada Malaikat ! 

2. Tuliskan ayat al qur’an yang memerintahkan agar kita beriman 

kepada Malaikat ! 

3. Jelaskan sifat dan ciri-ciri malaikat ! 

4. Jelaskan fungsi beriman kepada malaikat ! 

5. Tulis Hadis yang menjelaskan bahwa malaikat diciptakan dari 

cahaya! 



6. Sebutkan contoh perilaku beriman kepada malaikat dalam 

kehidupan sehari-hari! 

7. Jelaskan perbedaan sifat antara manusia dan malaikat ! 

8. Jelaskan perbedaan sifat antara malaikat dan setan atau iblis! 

9. Tulis terjemahan hadist tentang asal penciptaan malaikat! 

10. Menurut pendapatmu, apakah hikmah diciptakannya malaikat bagi 

kepentingan manusia? Jelaskan ! 

 

Kunci Jawaban: 

1. man kepada Malaikat adalah percaya dan yakin bahwa Allah 

telah menciptakan malaikat yang diberi tugas tertentu, untuk 

mengatur dan mengurus perjalanan alam semesta. 

2. Q.S An Nisa: 136 

                         

                      

                        

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab 

yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab 

yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang 

kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka 

Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. 

 

3. Ciri-ciri Malaikat  

a. Mahluk yang selalu patuh karena suci dari 

keinginan dan nafsu 

b. Bisa bercakap-cakap dan menjelma menjadi 

manusia dengan iin Allah 

c. Makhluk yang mempunyai kedudukan tertentu 

d. Makhluk yang tidak pernah melakukan dosa dan 

maksiat 



e. Mahluk yang tidak sombong dan selalu bertasbih 

kepada Allah 

f. Tidak berjenis kelamin, tidak tidur, tidak makan 

dan minum, serta tidak dapat dilihat oleh indra 

manusia 

4. Fungsi Iman kepada Malaikat 

a. Meningkatkan martabak manusia, dengan beriman 

kepada yang gaib termasuk malaikat, pengetahuan, 

pengetahuannya bisa mengkatkan wawasannya, 

bukan hanya di bidang materi, tapi melebar 

kebidang non materi. 

b. Terhindar dari penyakit tahayul dan khurafat dan 

bersama dengan itu untuk memperkokoh jiwa 

tauhid 

c. Hidup ini harus dijalani dengan penuh harapan dan 

optimism, meskipun berbagai cobaan siap 

menghadangnya 

d. Hidup ini harus ditembuh dengan hati-hati dan 

penuh perhitungan, sekacil apapun perbuatan akan 

mendapatkan balasan 

e. Mendidik krdisiplinan dan membiasakan untuk 

selalu taat pada ajaran islam. 

 

5. Contoh perilaku beriman kepada malaikat 

a. Berperilaku baik dan jujur, karena merasa selalu diawasi 

oleh malaikat 

b. Taat melaksanakan perintah Allah Swt. Sebagaimana 

dicontohkan kepada malaikat dalam pengabdinya hanya 

pada Allah Swt. 

c. Penuh rasa optimis dalam menghadapi bentuk kehidupan 

ini, karena yakin ada pelindung dan penolong 

d. Menyakini keagungan Allah Swt.Kekuatan-nya dan 

kekuasanya. 

e. Selalu bersyukur kepada Allah Swt. 

 

6. Perbedaan sifar Malaikat dan manusia 

a. Malaikat itu gaib, sedangkan manusia bariz 

b. Malaikat dalah makhluk mulia dan terpuji, sedangkan 



manusia ada yang mulia ada pula yang hina 

c. Malaikat tidak angkluh dan tidak sombong sedangkan 

manusia ada yang angkuh dn sombong 

7. Perbedaan malaikat, jin, dan setan/ iblis 

Malaikat 

a. Diciptakan dari cahaya 

b. Selalu patuh pada perinah Allah Swt 

c. Tidak sombong terhadap penciptaan manusia 

d. Selalu mengingat tentang kebaikan 

Jin  

a. Diciptakan dari api yang menyala 

b. Ada yang patuh terhadap perintah Allah ada pula yang 

tidak patuh 

Setan / Iblis 

a. Diciptakan dari api yang menyala 

b. Tidak patuh terhadap perintah Allah 

c. Sombong terhadap penciptaan manusia 

d. Selalu membisikan kemaksiatan kepada manusia. 

8. “Malaikat diciptakan dari cahaya, Jin diciptakan dari nyala 

api, sedangkan Adam dari apa yang telah diterangkan kepada 

kamu semua “ ( H.R. Muslim). 

9. Allah menciptakan malaikat dengan tugas dan tangung 

jawabnya masing-masing. Mereka selalunpatuh dan taat akan 

perintahnya, karena sudah menjadi tangung jawab sebagai 

mahluk Allah Swt, kita juga harus bersikap angung jawab 

terhadap apa yang dibebankan kepada kita. 

 

Pedoman Penskoran 

No Kunci jawaban Skor 

1. Jawaban Benar dan lengkap 10 

2. Jawaban benar tidak lengkap 5 

3. Jawaban salah 0 

 

 



Keterampilan 

Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam pengamatan 

pada saat pelaksanaan diskusi 

 

 

No 

Nama 

Siswa 

Aspek 

yang 

dinilai 

Skor 

maks 

 

Nilai 

Ketuntasan Skor 

maks 
Tindak 

lanjut 

1 2 3 T TT R P 

1            

2            

3            

Dst            

Keterangan: 

T : Tuntas mencapai nilai (disesuaikan dengan nilai KKM ) 

TT : Tidak tuntas bila di lihat dari nilai KKM 

R : Remedial 

P : Pengayaan 

Aspek dan rubik penilaian: 

1. Kejelasan dan kedalaman informasi. 

a. Jika kelompok tersebut bisa memberikan kejelasan dan 

pedalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 30. 

b. Jika kelompok tersebut bisa memberikan penjelasan dan 

pedalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 20. 

c. Jika kelompok tersebut bisa memberikan penjelasan dan 

pendalaman informasi kurang lengkap dan kurang sempurna, 

skor 10. 

 

 



2. Keaktipan dalam diskusi. 

a. Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, 

skor 30. 

b. Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20. 

c. Jika kelompok kurang aktif dalam diskusi diberi, skor 10. 

3. Kejelasan dan kerapian persentasi. 

a. Jika kelompok tersebut dapat mempersentasikan dengan jelas 

dan rapi, skor 40. 

b. Jika kelompok tersebut dapat mempersentasikan dengan 

sangat jelas dan kurang rapi, skor 30. 

c. Jika kelompok tersebut dapat mempersentasikan dengan 

kurang jelas dan tidak rapi, skor 20. 

 

 

Mengetahui,    Semarang, 14 maret 2019 

Guru Mata pelajaran PAI  

SMK Harapan Mulya Kendal 

 

 

MUHAMMAD AFIF, S.Ag 

Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

      Aniek Widiyana 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

  

Sekolah : SMK Harapan Mulya Kendal 

Matapelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : X/ Gasal 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Materi Pokok : Iman Kepada Malaikat Allah Swt 

Pertemuan  : 2 Pertemuan 2X 45 menit 

A. Kompetensi Inti (KI): 

1 Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya 

 

 

2 Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin,santun, 

peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, 

damai),bertanggung 

jawab,responsif, dan pro-aktif, 

dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional  

 

3 Memahami, menerapkan, 

menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat teknis, spesifik, 

detil, dan kompleks berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, danhumanioraDengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan 

4 Menunjukkan keterampilan 

menalar, mengolah, dan menyaji 

secara: efektif,kreatif,produktif, 

kritis, mandiri, 

kolaboratif,komunikatif, 

dansolutif, Dalam ranah konkret 

dan abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah, serta 

mampu menggunakan metoda 

sesuai dengan  



peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan pada 

bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah   

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK)  

No Kompetensi Dasar Indikator 

1.  3.4 Menganalisis makna 

beriman kepada Malaikat-

Malaikat Allah Swt. 

3.4.1 Menjelaskan makna 

beriman kepada 

Malaikat-Malaikat 

Allah 

3.4.2Menerapkan makna 

beriman kepada 

Malaikat-Malaikat 

Allah 

2.  4.4 Menyajikan hubungan 

antara beriman kepada 

malaikat-malaikat Allah 

SWT dengan perilaku 

teliti, disiplin, dan 

waspada. 

4.4.1Menjelaskan hubungan 

antara beriman 

kepada malaikat-

malaikat Allah SWT 

dengan perilaku  

teliti, disiplin, dan 

waspada 

4.4.2Menunjukkan hubungan 

antara beriman 

kepada malaikat-

malaikat Allah SWT 

dengan perilaku  

teliti, disiplin, dan 

waspada. 

 

 

 



C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran Kajian Nilai Lintas 

Kelompok (Cross Over Groups Discussion of Value) dengan 

metodeMake a Match, Silaturahmi Activities, Picture 

Commnent, Puisi Acrostic, dan Pantun Bermaknapeserta didik 

dapat menganalis makna beriman kepada Malaikat-Malaikat 

Allah ; menerapkan makna beriman kepada Malaikat-Malaikat 

Allah ; menjelaskan makna beriman kepada Malaikat-Malaikat 

Allah dan menjelaskan hubungan antara beriman kepada 

malaikat-malaikat Allah SWT dengan perilaku teliti, disiplin, dan 

waspada ; menunjukkan hubungan antara beriman kepada 

malaikat-malaikat Allah SWT dengan perilaku  teliti, disiplin, 

dan waspada. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Iman Kepada Malaikat Allah  

 

E. Metode Pembelajaran : 

1. Sainstefik 

2. Silaturahmi Activities 

3. Picture Commnent 

4. Diskusi 

 

F. Media Pembelajaran : 

1. Laptop dan LCD Projector 

2. MPI (Multimedia Pembelajaran Interaktif) 



G. Sumber Belajar : 

1. Al-Qur’an dan terjemahnya, Depag RI 

2. Buku teks pesera didikPAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X 

3. Kitab Hadits 

4. Internet (www.youtube.com/...) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran: 

Pertemuan Pertama: 

NO Kegiatan  Pembelajaran  

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

  

Pendahuluan 

 

 

 

1 

2 

 

3 

4 

5 

 

 

6 

 

7 

 

 

8 

Memberi Salam 

Mengabsen, mengecek kerapihan 

berpakaian, kebersihan kelas. 

Meminta pesera didik memimpin doa 

Membaca ayat quran 

Menyampaikan penjelasan tentang 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai:  

Memberikan penjelasan tentang 

tahapan kegiatan pembelajaran 

Melakukan  motivasi dan 

appersepsitentang pengertian, sifat 

dan fungsi iman kepada malaikat 

Mengajukan pertanyaan bagaimana 

pengertian, sifat dan fungsi iman 

kepada malaikat 

Pembinaan 

Karakter 

Pembinaan 

Karakter 

 

Pembinaan  

Karakter 

Literasi 

 

 

 

HOTS 

Literasi 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kegiatan Inti: 

Model Pembelajaran “Kajian Nilai 

Lintas Kelompok” (Cross Over 

GroupsInvestigation of Value) 

dengan metode 

MAKE A MATCH DAN 

 

 

http://www.youtube.com/


NO Kegiatan  Pembelajaran  

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

SILATURAHMI ACTIVITIES dan   

1 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

9 

 

 

10 

 

 

 

 

Peserta didik duduk menjadi 5 kelompok 

Peserta didik mencermati contoh-contoh 

perilaku beriman kepada malaikat dan 

penerapan iman kepada malaikat dalam 

sikap dan perilaku 

Peserta didik meyimak penjelasan materi 

contoh dan penerapan perilaku beriman 

kepada malaikat melalui tayangan vidio 

atau media 

Peserta didik mendiskusikan makna 

dan contoh perilaku  beriman kepada 

Malaikat. 

Guru mengamati perilaku  beriman 

kepada Malaikat melalui lembar 

pengamatan di sekolah. 

Guru berkolaborasi dengan orangtua 

untuk mengamati perilaku  beriman 

kepada Malaikat di rumah. 

Membuat kesimpulan diskusi dari 

materi tentang contoh perilaku  

beriman kepada malaikat. 

Menandai point-point penting yang 

berkaitan dengan materi contoh 

perilaku  beriman kepada Malaikat 

Mempresentasikan/menyampaikan 

hasil diskusi tentang contoh perilaku  

beriman kepada Malaikat. 

Bertanya-jawab dengan siswa lainya di 

kelas berkaitan dengan materi contoh 

perilaku  beriman kepada Malaikat. 

 

Kolaborasi 

 

 

 

 

Berfikir kritis 

 

 

 

 

Kreatif 

HOTS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berpikir 

Kritis 

Kolaborasi 

Literasi 

 

 

 

 

 

 

30 Menit 

  

E. Kegiatan Penutup 

F.  

 

 

1 

 

Peserta didik menyimpulkan materi 

berkaitan dengan materi contoh perilaku  

 

 
5  Menit 



NO Kegiatan  Pembelajaran  

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

 

 

2 

 

3 

 

 

4 

 

 

beriman kepada Malaikat. 

Peserta didik merefleksi pembelajaran 

tentang berkaitan dengan materi contoh 

perilaku  beriman kepada Malaikat. 

Peserta didik menemukan nilai-nilai 

yang dapat dipetik dari pembelajaran 

berkaitan dengan materi contoh perilaku  

beriman kepada Malaikat dalam 

kehidupan sehari-hari hari ini. 

Penutup 

 

 

 

 

Pembinaan 

Karakter 

 

Pertemuan Kedua: 

NO Kegiatan  Pembelajaran  

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

  

Pendahuluan 

 

 

 

1 

2 

 

3 

4 

5 

 

6 

Memberi Salam 

Mengabsen, mengecek kerapihan berpakaian, 

kebersihan kelas. 

Meminta pesera didik memimpin doa 

Membaca ayat quran 

Menyampaikan penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai:  

Memberikan penjelasan tentang tahapan kegiatan 

pembelajaran 

Melakukan  appersepsi:  

Pembinaan 

Karakter 

Pembinaan 

Karakter 

 

Pembinaan 

Karakter 

Literasi 

 

5 Menit 

  

Kegiatan Inti:  

Model Pembelajaran “Kajian Nilai Lintas 

Kelompok” (Cross Over GroupsInvestigation of 

Value) dengan metode PUISI AKROSTIK dan 

PANTUN BERMAKNA 

 

 

1 

 

 

Mencermati bacaan teks tentangmakna dan contoh 

perilaku beriman kepada malaikat-malaikat Allah 

SWT 

Kolaborasi 

 

 

 

 

 



NO Kegiatan  Pembelajaran  

HOTS/4C/ 

Karakter/ 

Literasi 

Alokasi 

Waktu 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

Menyimak penjelasan materi di atas melalui 

tayangan vidio atau media lainnya. 

 

Peserta didik mendiskusikan makna dan contoh 

perilaku  beriman kepada Malaikat. 

 

Guru mengamati perilaku  beriman kepada 

Malaikat melalui lembar pengamatan di sekolah. 

 

Guru berkolaborasi dengan orang tua untuk 

mengamati perilaku  beriman kepada Malaikat di 

rumah. 

 

Membuat kesimpulan tentang makna beriman 

kepada malaikat-malaikat Allah SWT. 

 

Mempresentasikan /menyampaikan hasil diskusi 

tentang  beriman kepada malaikat-malaikat Allah 

SWT 

Guru memberikan penguatan dengan menanamkan 

nilai-nilai karakter seperti adil, tanggung jawab, 

kerjasama, nasionalisme 

 

 

 

Kolaborasi 

Komunikasi 

 

 

 

 

 

Kreatif 

Komunikasi 

HOTS 

 

 

 

 

 

Kritik 

 

 

 

 

Pembinaan 

Karakter 

 

35 Menit 

 G. Kegiatan Penutup   

1 

2 

 

3 

Refleksi 

Menyampaikan rencana untuk pembelajaran 

pertemuan yang akan datang 

Doa dan penutup 

 

Pembinaan 

Karakter 
5  Menit 

 

 

 

 

 



I. Penilaian Hasil Pembelajaran : 

1. Sikap 

Teknik penilaian :Penilaian diri 

Instrumen penilaian : 

Nama Siswa 

Kelas / Semester 

: 

: 

 

X /GENAP 

Teknik Penilaian : Penilaian diri . 

Penilai : Diri sendiri 

No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Skor Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

setuju 

 

1 

Meyakini bahwa 

menghormati hak dan 

kewajiban orang lain 

merupakan perintah Allah 

SWT 

    

2 

Meyakini  bahwa Allah  

SWT. mencintai manusia 

yang memiliki perilaku 

keluhuran budi 

    

3 

Meyakini  bahwa Allah  

SWT. mencintai manusia 

yang memiliki perilaku 

kokoh pendirian 

    

4 

Meyakini  bahwa Allah  

SWT. mencintai manusia 

yang memiliki perilaku 

pemberi rasa aman 

    

5 

Meyakini  bahwa Allah  

SWT. mencintai manusia 

yang memiliki perilaku 

tawakal 

    

6. 

Meyakini  bahwa Allah  

SWT. mencintai manusia 

yang memiliki perilaku 

adil 

    

Jumlah Skor     



Keterangan Nilai Nilai Akhir 

Sangat 

Setuju 

Setuju 

Ragu-Ragu 

 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

 

Skor yang  

diperoleh 

-------------- X  100  = 

----  

Skormaksimal 

  

Catatan:   

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………….. 

 

Sikap (observasi)  

Format Penilaianmenggunakanpanduan observasi 

Satuanpendidikan :  SMK HARAPAN MULYA 

Tahunpelajaran :  2018/2019 

Kelas/Semester  :  X / Semester Genap 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

 

No. Hari/tgl Nama 

Siswa 

Kejadian Butir 

Sikap 

Tindak 

lanjut 

      

      

      

      

      

 

 

 

 

 



 Tes Tertulis 

Kisi-kisi Soal 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
No 

soal 
Ket 

Menganalisis makna 

iman kepada malaikat-

malaikat Allah 

Peserta didik dapat menganaliis hikmah 

kepada malaikat Allah. 

1  

Peserta didik dapat memahami tugas-

tugas malaikat. 

2  

 

Soal-soal: 

1. Jelaskan pengertian iman kepada Malaikat ! 

2. Tuliskan ayat al qur’an yang memerintahkan agar kita 

beriman kepada Malaikat ! 

3. Jelaskan sifat dan ciri-ciri malaikat ! 

4. Jelaskan fungsi beriman kepada malaikat ! 

5. Tulis Hadis yang menjelaskan bahwa malaikat diciptakan 

dari cahaya! 

6. Sebutkan contoh perilaku beriman kepada malaikat dalam 

kehidupan sehari-hari! 

7. Jelaskan perbedaan sifat antara manusia dan malaikat ! 

8. Jelaskan perbedaan sifat antara malaikat dan setan atau 

iblis! 

9. Tulis terjemahan hadist tentang asal penciptaan malaikat! 

10. Menurut pendapatmu, apakah hikmah diciptakannya 

malaikat bagi kepentingan manusia? Jelaskan ! 

 

Kunci Jawaban: 

Kunci jawaban 

 

1. Iman kepada Malaikat adalah percaya dan yakin bahwa Allah 

telah menciptakan malaikat yang diberi tugas tertentu, untuk 

mengatur dan mengurus perjalanan alam semesta. 

 



2. Q.S An Nisa: 136 

 

                          

                      

                       

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab 

yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab 

yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang 

kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka 

Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. 

 

3. Ciri-ciri Malaikat  

a. Mahluk yang selalu patuh karena suci dari keinginan 

dan nafsu 

b. Bisa bercakap-cakap dan menjelma menjadi manusia 

dengan iin Allah 

c. Makhluk yang mempunyai kedudukan tertentu 

d. Makhluk yang tidak pernah melakukan dosa dan 

maksiat 

e. Mahluk yang tidak sombong dan selalu bertasbih 

kepada Allah 

f. Tidak berjenis kelamin, tidak tidur, tidak makan dan 

minum, serta tidak dapat dilihat oleh indra manusia 

4. Fungsi Iman kepada Malaikat 

a. Meningkatkan martabak manusia, dengan beriman 

kepada yang gaib termasuk malaikat, pengetahuan, 

pengetahuannya bisa mengkatkan wawasannya, bukan 

hanya di bidang materi, tapi melebar kebidang non 

materi. 

b. Terhindar dari penyakit tahayul dan khurafat dan 

bersama dengan itu untuk memperkokoh jiwa tauhid 



c. Hidup ini harus dijalani dengan penuh harapan dan 

optimism, meskipun berbagai cobaan siap 

menghadangnya 

d. Hidup ini harus ditembuh dengan hati-hati dan penuh 

perhitungan, sekacil apapun perbuatan akan 

mendapatkan balasan 

e. Mendidik krdisiplinan dan membiasakan untuk selalu 

taat pada ajaran islam. 

5.  

 

6. Contoh perilaku beriman kepada malaikat 

a. Berperilaku baik dan jujur, karena merasa selalu 

diawasi oleh malaikat 

b. Taat melaksanakan perintah Allah Swt. Sebagaimana 

dicontohkan kepada malaikat dalam pengabdinya 

hanya pada Allah Swt. 

c. Penuh rasa optimis dalam menghadapi bentuk 

kehidupan ini, karena yakin ada pelindung dan 

penolong 

d. Menyakini keagungan Allah Swt.Kekuatan-nya dan 

kekuasanya. 

e. Selalu bersyukur kepada Allah Swt. 

7. Perbedaan sifar Malaikat dan manusia 

a. Malaikat itu gaib, sedangkan manusia bariz 

b. Malaikat dalah makhluk mulia dan terpuji, sedangkan 

manusia ada yang mulia ada pula yang hina 

c. Malaikat tidak angkluh dan tidak sombong sedangkan 

manusia ada yang angkuh dn sombong 

8. Perbedaan malaikat, jin, dan setan/ iblis 

Malaikat 

a. Diciptakan dari cahaya 

b. Selalu patuh pada perinah Allah Swt 

c. Tidak sombong terhadap penciptaan manusia 

d. Selalu mengingat tentang kebaikan 

Jin  

a. Diciptakan dari api yang menyala 

b. Ada yang patuh terhadap perintah Allah ada pula yang 

tidak patuh 



Setan / Iblis 

a. Diciptakan dari api yang menyala 

b. Tidak patuh terhadap perintah Allah 

c. Sombong terhadap penciptaan manusia 

d. Selalu membisikan kemaksiatan kepada manusia. 

9. “ Malaikat diciptakan dari cahaya, Jin diciptakan dari nyala 

api, sedangkan Adam dari apa yang telah diterangkan kepada 

kamu semua “ ( H.R. Muslim). 

10. Allah menciptakan malaikat dengan tugas dan tangung 

jawabnya masing-masing. Mereka selalunpatuh dan taat akan 

perintahnya, karena sudah menjadi tangung jawab sebagai 

mahluk Allah Swt, kita juga harus bersikap angung jawab 

terhadap apa yang dibebankan kepada kita. 

 

Pedoman Penskoran 

No Kunci jawaban Skor 

1. Jawaban Benar dan lengkap 10 

2. Jawaban benar tidak lengkap 5 

3. Jawaban salah 0 

 

Keterampilan 

Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam pengamatan 

pada saat pelaksanaan diskusi. 

 

No 

Nama 

Siswa 

Aspek 

yang 

dinilai 

Skor 

maks 

 

Nilai 

Ketun

tasan 

Skor maks 
Tindak 

lanjut 

1 2 3   T TT  R P 

1            

2            

3            

dst            

 

 

 



Keterangan: 

T : Tuntas mencapai nilai (disesuaikan dengan nilai KKM ) 

TT : Tidak tuntas bila di lihat dari nilai KKM 

R : Remedial 

P : Pengayaan 

Aspek dan rubik penilaian:  

4. Kejelasan dan kedalaman informasi. 

d. Jika kelompok tersebut bisa memberikan kejelasan dan 

pedalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 30. 

e. Jika kelompok tersebut bisa memberikan penjelasan dan 

pedalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 20. 

f. Jika kelompok tersebut bisa memberikan penjelasan dan 

pendalaman informasi kurang lengkap dan kurang sempurna, 

skor 10. 

5. Keaktipan dalam diskusi. 

J. Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, 

skor 30. 

K. Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20. 

L. Jika kelompok kurang aktif dalam diskusi diberi, skor 10. 

6. Kejelasan dan kerapian persentasi. 

d. Jika kelompok tersebut dapat mempersentasikan dengan jelas 

dan rapi, skor 40. 

e. Jika kelompok tersebut dapat mempersentasikan dengan 

sangat jelas dan kurang rapi, skor 30. 



f. Jika kelompok tersebut dapat mempersentasikan dengan 

kurang jelas dan tidak rapi, skor 20. 

 

 

       Semarang, 14 maret 2019 

Mengetahui,    

Guru Mata pelajaran PAI  

SMK Harapan Mulya Kendal 

 

 

MUHAMMAD AFIF, S.Ag 

Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

 

Aniek Widiyana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 28 

Tabel Distribusi t 

 

Sumber : Buku Statistika untuk Penelitian (karya Prof.Dr.Sugiono). 

 

 



Lampiran  29 

Tabel Product Moment (r) 

 

Sumber : Buku Statistika untuk Penelitian (karya Prof.Dr.Sugiono). 

 

 



Lampiran  30  

Tabel Chi-Square/Chi-Kuadrat (X) 

 
Sumber : Buku Statistika untuk Penelitian (karya Prof.Dr.Sugiono). 

  



Lampiran  31 

Tabel Nilai-Nilai Untuk Distribusi F 

baris atas untuk 5% baris bawah untuk 1% 

 

 

 

 



Lampiran  32 

Daftar Pembagian  Kelompok kelas Eksperimen TKJ  2 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 

1. Latriyani 

2. Hazlinda Ditta A 

3. Erwan H 

4. M.Riski Nur I 

5. Arman Maulana 

6. Eka Sunarsih 

1. Iwan Sutrimo 

2. Agus Abdullah 

3. M. abdul Rosid 

4. Sintia Setia N 

5. Rudi Fajarudin 

6. Diah Mega 

 

1. M. Abdul Umar 

2. Siti Arofah F 

3. Schan Habir R 

4. Ubaidillah S 

5. Widi Pramono 

6. Dewi Rosita 

 

Kelompok 4 Kelompok 5 

1. Siti Nurul F 

2. Agus Riyadi 

3. Khoirul Anam 

4. Siti Fatimah 

5. Ika Rahma N 

6. Lutfi taftazara 

1. Ratih Setya M 

2. Risky A 

3. Fredi F 

4. Novita A 

5. Rismawati 

6. Nuvi Nur S 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  33 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

 
Proses Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw Kelas Eksperimen 

 



 

 

 

 
Evaluasi terhadap pemahaman materi iman kepada malaikat 

 

 

 
Posstest kelas eksperimen 

 

 



 

 

 

 
KBM kelas kontrol  

 

 

 
Pretest kelas kontrol  

 

 

 



 

 

 

 
Proses pembelajaran dengan menggunakan model konvensional 

kelas kontrol  

 

 

 
Postest kelas kontrol  

  



Lampiran 34 

Uji Laboratorium 

 

 



 

 



 

 

 



Lampiran 35 

Surat Pengesahan Promosal 

 

 

 

 



Lampiran 36 

Surat Penunjukan Pembimbing 

 



Lampiran 37 

Surat Izin Riset 

 



Lampiran 38 

Surat Keterangan Melaksanakan Riset 

 



Lampiran 39 

Piagam KKN 

 



Lampiran 40 

Sertivikat Toefel 

 

 

 

 

 

 

 



RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Aniek Widiyana 

2. Tempat & Tgl Lahir : Kendal, 14 Oktober 1995 

3. Alamat Rumah  : Dk. Demangan Rt.01 Rw.06  

   Ds.Plantaran Kac. Kaliwungu Selatan  

4. HP/WA  : 085642201817 

5. Emai  : Aniekwidiyana01@gmail.com 

6. Nama Ayah   : Supriyono 

7. Nama Ibu   : Umi Kusbandiyah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal: 

a. SD N 1 Plantaran 

b. SMP Negeri 2 Kaliwungu  

c. SMA PGRI 1 Kendal 

d. UIN Walisongo Semarang 

2. Pendidikan Non Formal: 

a. TPQ Hidayatul Mubtadiin Kaliwungu 

b. Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadiin Kaliwungu 

c. Wustho-ulya Sunan Katong Kaliwungu 

d. Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo 

 


